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ABSTRAK

Andini, Virdayana Dwi. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Dan
Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Etos Kerja Islami Karyawan
SunCity Mall Madiun. Skripsi. 2021. Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.
Pembimbing:Tiara Widya Anti i, M.M.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan, Kualitas Sumber Daya
Manusia, Etos Kerja Islami Karyawan

A = 0

Etos kerja merupakan hasil pekerjaan atau kegiatan karyawan dalam suatu
organisasi. Bila Etos Kerja Karyawan (individual performance) baik, maka
kemungkinan besar penampilan perusahaan (corporate performance) juga
akan baik. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Lingkungan dan Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Etos Kerja Islami
Karyawan Pada SunCity Mall Madiun.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu data yang dapat
dihitung berupa angka-angka. Penelitian dengan metode kuantitatif ini
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan
dan Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Etos Kerja Islami Karyawan pada
SunCity Mall Madiun. Analisis data penulis lakukan di awali dengan
pengumpulan dan pengolahan data berupa kuesioner tertutup dengan skala
likert dimana alternatif jawaban nilai 1 sampai dengan 5 pemberian skor
dilakukan atas jawaban pertanyaan baik mengenai Gaya Kepemimpinan (Xj),
Lingkungan (X;), dan Kualitas Sumber Daya Manusia (X3) maupun Etos Kerja
Islami Karyawan ().

Berdasarkan hasil pembahasan sesuai dengan data yang dikelola dengan
model analisis regresi linear berganda disimpulkan bahwa; Berdasarkan hasil uji t
variabel independen Gaya Kepemimpinan, diperoleh nilai t piwng< t taper(-,019 <
2,042), maka Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap Etos Kerja Islami Karyawan. Lingkungan, diperoleh nilai t piwung< t
wabel(1,839 < 2,042) maka Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh Lingkungan
Terhadap Etos Kerja Islami Karyawan. Kualitas Sumber Daya Manusia,
diperoleh nilai t pitung™> t tapet(3,578 > 2,042) maka Ho ditolak, artinya terdapat
pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Etos Kerja Islami Karyawan.

Sementara Derdasarkan hasil uji F variabel dependen Etos Kerja Karyawan,
diperoleh nilai F pitung™> F taver (15,075> 2,92) maka Ho ditolak, artinya terdapat
pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan dan Kualitas Sumber Daya Manusia
secara bersama-sama/simultan terhadap Etos Kerja Islami Karyawan pada
SunCity Mall Madiun.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
il

Pengembangan sumber daya manusia dianggap salah satu cara yang
paling efektif dalam meningkatkan kualitas kinerja, produktivitas perusahaan,
dan juga daya saing terhadap perusahaan-perusahaan lain.Walaupun
didukung dengan sarana dan prasarana serta sumber daya yang berlebih,
tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia yang handal maka kegiatan
organisasi tidak akan terselesaikan dengan baik.'Karena sumber daya
manusia merupakan salah satu kunci pokok yang perlu diperhatikan untuk
menentukan keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan organisasi. Untuk Itu
pengembangan sumber daya manusia harus dilaksanakan seefisien mungkin
agar dapat benar-benar berperan dalam peningkatan kualitas karyawan dalam
sebuah perusahaan.

- Masalah yang paling utama mendapat perhatian dalam manajemen
sumber daya manusia yaitu etos kerja karyawan. Pandangan Sinamo (2011)
mengenai etos kerja dalam bukunya yang berjudul “8 Etos Kerja Profesional”
mengartikannya sebagai seperangkat perilaku positif yang berakar pada
keyakinan yang disertai komitmen total pada paradigma kerja..?Karyawan
sebagai pekerja harus menempuh hasil pencapaiannya dengan maksimal.

Karena faktor penting dalam keberhasilan suatu organisasi dengan adanya

1Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka
Cipta,2013), him 5

’Sinamo, Manajemen Sumber Daya Manusia, untuk Perusahaan dari Teori Ke Praktik,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him. 406



karyawan yang mampu atau mempunyai kecakapan serta mempunyai
semangat kerja yang tinggi, sehingga mendapat hasil yang memuaskan.Etos
kerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan
dengan tenaga kerja itu sendiri maupun yang berhubungan dengan lingkungan
perusahaan atau organisasi.

Menurut Asifudin® etos kerja Islam merupakan orientasi yang
membentuk dan mempengaruhi keterlibatan dan partisipasi penganutnya
ditempat kerja. Konsep awalnya yaitu berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah atau
perkataan Nabi Muhammad SAW. Etos kerja Islam merupakan karakter dan
kebiasaan manusia yang berkenaan dengan kerja, dan terpancar dari sistem
agidah Islam yang menjadi pedoman hidup.

Etos kerja Islami adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh, dengan
mengerahkan seluruh aset, pikiran dan zikirnya untuk mengaktualisasikan
atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah SWT yang harus
menundukan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat

‘-lyang terbaik (khairul ummah).*

Maka dapat dikatakan bahwa hanya dengan bekerja manusia itu
memanusiakan  dirinya, karena dengan bekerja manusia dapat
mengaktualisasikan dirinya sehingga mampu menempatkan dirinya sebagai

bagian dari masyarakat.”

A @ T AN T B T R T

$Ahmad Jan Asifuddin,M.(2004).Etos Keja Islami (Vol.1). Surakarta: Muhammadiyah
University Press.

*Asmara, T. (1993). Etos Kerja Pribadi Muslim. Jakarta: Jamiatul Ikhwan.

*Putri Mualiza, Rusli Yusuf, T. R. I. (2016). Pengaruh Etos Kerja Islami dan Gaya
Kepemimpinan Transformasional Terhadap Komitmen Organisasional Serta Implikasinya Pada



Etos kerja Islami itu diperlukan karena didalam risalah yang
mengandung pedoman hidup yang lengkap dan lurus terdapat pula etos kerja,
pedoman dan tuntutan dalam bekerja supaya karyanya sukses dan berkah
karena etos kerja itu datangnya dari Allah SWT Sang Pencipta dan Sang

Penguasa.® Hal ini sejalan dengan firman Allah QS Al-An’am:71 sebagai

berikut:
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Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya petunjuk Allah, itulah sebenar-
benar petunjuk, dan kami diperintahkan supaya berserah diri kepada Tuhan
seluruh makhluk. (QS Al-An’am: 71)’

Menurut Ali dan Owaihan, sejak awal masa Islam, khususnya umat
muslim telah menawarkan pandangan pada pekerjaan dan telah merumuskan
secara jelas mengenai konsep etos kerja. Dimana konsep etos kerja yang
dimaksud adalah etos kerja Islami (Islamic work ethics) yang berlandaskan

dari Al Qur’an dan ucapan-ucapan serta contoh dari Nabi Muhammad SAW.

Adapun pengertian etos kerja Islami adalah karakter dan kebiasaan manusia

T T W W W Ll
PONOROGO

Kinerja Pegawai Wilayatul Hisbah Kota Banda Aceh.Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam,
2(2), 185-200.

6Ya'qub, D.H.(2003).EtosKerjalslamiPetunjukPekerjaanYangHalaldanHaramdalam

Syariatlslam. Jakarta: CV.PedomanlimuJaya.

"Departemen Agama Republik Indonesia. 2018. A/ Qur’an dan Terjemahannya.



berkenaan dengan kerja yang terpancar dari sistem keimanan atau agidah
Islam yang merupakan sikap hidup mendasar.®

Karyawan yang memiliki etos kerja Islami dalam pekerjaannya mampu
meningkatkan ~ komitmen  organisasional mereka. Selain  mampu
meningkatkan komitmen organisasional, karyawan yang memiliki etos kerja
Islami di dalam tempat mereka bekerja maka kinerja karyawan tersebut akan
meningkat.’

Sumber daya manusia yang memiliki etos kerja Islami dalam
pekerjaannya juga mampu untuk meningkatkan komitmen dalam
organisasinya. Selain itu juga karyawan yang memiliki etos kerja Islami di
tempat kerjanya maka kinerja karyawan tersebut juga akan meningkat.
Karena dalam etos kerja Islam menekankan bahwa pekerjaan yang kreatif
merupakan salah satu sumber kebahagiaan dan prestasi. Kerja keras dianggap
sebagai kebajikan sehingga seorang karyawan yang melakukan pekerjaan
dengan kerja keras dan semangat yang tinggi maka besar kemungkinan hidup
nya akan maju, sebaliknya jika seorang karyawan tidak bekerja keras dalam
menyelesaikan pekerjaannya maka besar kemungkinan hidupnya akan
mengalami kegagalan. Nilai pekerjaan menurut etos kerja dalam Islam dapat
dilihat dari proses dalam menyelesaikan pekerjaan bukannya dilihat dari hasil

pekerjaannya.

A @ T AN T B T R T

8Ahmad Jan Asifuddin, M.(2004). Etos Keja Islami (Vol.1). Surakarta: Muhammadiyah
University Press.

9Desky,H.(2014).Pengaruh Etos Kerja Islami dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Rumah Makan Ayam Lepaas Lhokseumawe. Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan,
8(2), 459-478.



Dalam melakukan pekerjaan dibawah naungan perusahaan karyawan
diarahkan oleh kepemimpinan manajer. Menurut Simamora,’® kepemimpinan
yang baik adalah kepemimpinan yang mengikutsertakan karyawan dalam
mengambil keputusan, sehingga karyawan memiliki peluang untuk
mengeluarkan ide, pendapat dan gagasan demi keberhasilan perusahaan dan
dengan adanya kerja sama pihak perusahaan bisa membina dan
menanamkan hubungan kekeluargaan antar karyawan sehingga
memungkinkan karyawan untuk bekerja sama dalam lingkungan perusahaan.

Etos kerja merupakan hasil pekerjaan atau kegiatan karyawan dalam
suatu organisasi yang timbul karena dukungan berbagai faktor, salah satunya
adalah lingkungan. Lingkungan dalam suatu instansi termasuk salah satu hal
yang penting untuk diperhatikan. Meskipun lingkungan tidak berkaitan
dengan proses produksi dalam suatu instansi, namun lingkungan berpengaruh
langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi
tersebut. Lingkungan yang memadai bagi karyawan dapat meningkatkan

‘-lkinerja. Sebaliknya lingkungan yang tidak memadai akan dapat menurunkan
kinerja dan akhirnya menurunkan etos kerja karyawan.

Nitisemito mendefinisikan lingkungan sebagai berikut: “Lingkungan
adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi  dirinya dalam menjalankan tugas — tugas Yyang

dibebankan”.**Menurut Manner (dalam Hasibuan) bahwa lingkungan di

10Simamora, Henry.. Manajemen Sumber Daya Manusia, cetakan pertama edisi ketiga,
Yogyakarta: YKPN., 2014 him. 16
Nitisemito, Alex S. Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia(2012 : 183).



desain sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan kerja yang mengikat
pekerja dengan lingkungannya). Lingkungan yang baik vyaitu apabila
karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, aman dan nyaman.
Lingkungan yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja serta waktu yang
lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya perancangan sistem kerja
yang efisien.?

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang
memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan,
daya dan karya (rasio, rasa dan karsa). Tanpa adanya unsur manusia dalam
perusahaan, tidak mungkin perusahaan tersebut dapat bergerak dan berjalan
menuju yang diinginkan. SDM perlu dikelola secara baik dan profesional agar
dapat tercipta keseimbangan antara kebutuhan SDM dengan tuntutan serta
kemajuan bisnis perusahaan.

Menurut Hutapea dan Nurianna, kualitas sumber daya manusia
merupakan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan seseorang yang

‘-ldapat digunakan untuk menghasilkan layanan professional.** Fahmi,
sependapat bahwa kualitas sumber daya manusia selalu tidak akan terlepas
dari sebuah kerja professional. Sehingga sebuah kualitas kerja, haruslah
dilibatkan dalam konteks kerja yang merupakan profesi seseorang.
Karenanya, tidak mengherankan apabila kualitas sumber daya manusia yang

tinggi diharapkan muncul pada kaum professional, hal ini tidak

Hasibuan, Malayu. . Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi
Aksara.2014

BMenurut Hutapea dan Nurianna,Manajemen Personalia, edisi kelima, cetakan
kesepuluh, Yogyakarta: BPFE (2012), him. 62.



mengherankan karena kaum profesionallah yang memiliki keahlian,
organisasi dan kode etik yang memudahkan mereka untuk mengembangkan
konsep, tolak ukur, bahkan ukuran yang bisa mereka gunakan untuk menilai
dan membentuk citra diri mereka. Oleh sebab itu, perhatian yang lebih besar
harus diberikan pada Manajemen SDM itu sendiri.**

Etos kerja sebagai seperangkat perilaku positif yang berakar pada
keyakinan yang disertai komitmen total pada paradigma kerja menjadi fokus
permasalahan utama yang terus-menerus dijaga dan ditingkatkan oleh
manajemen SunCity Mall. Etos kerja ini harus terus dijaga dan ditingkatkan
demi menjaga semangat karyawan agar tetap dan terus menghasilkan
pencapaian yang maksimal. Hal ini penting dilakukan di tengah lesunya daya
beli masyarakat akibat wabah corona yang berdampak pada menurunnya
kunjungan konsumen pada SunCity Mall Madiun. Turunnya kunjungan
konsumen tersebut berpengaruh pada berkurangnya shift kerja karyawan yang
berdampak pada menurunnya penghasilan dan bonus yang didapatkan.

‘-IPenurunan penghasilan dan bonus tersebut lebih kurangnya berdampak pada
menurunnya etos kerja karyawan, padahal karyawan membutuhkan
penghasilan dan bonus untuk kehidupan yang layak.

Untuk mengantisipasi permasalahan tersebut, sistem kepemimpinan
yang inspiratif dan meneladani dengan gaya kepemimpinan yang mendorong
karyawan menjalankan pekerjaannya dengan etos Kkerja yang tinggi,

lingkungan kerja karyawan yang direkayasa guna mengakomodir kejenuhan

YEahmi, Irham. 2013 Perilaku Organisasi Teori, Aplikasi dan Kasus Bandung: Alfabeta.



karyawan pada situasi sepi pengunjung dan menurunnya jumlah pembeli.
Saat konsumen jarang berkunjung sebagai dampak virus corona, karyawan di
SunCity Mall, beberapa karyawan tampak tidur-tiduran, santai di meja
bahkan ada juga yang datang terlambat. Pada situasi ini, dibutuhkan manajer
profesional yang bijak dalam menyikapi, mengerti kondisi dan bersikap lebih
bersahabat dan tidak asal menghukum.Sayangnya manajer Suncity jarang
bertemu dengan karyawan secara langsung sehingga gaya kepemimpinan
manajer tidak terasa pengaruhnya secara langsung oleh karyawan SunCity
Mall.

Di sisi lain, kualitas sumber daya manusia karyawan yang dikelola
sedemikian rupa agar tangguh dalam menghadapi situasi yang tak menentu di
tengah wabah corona yang melanda yang diterapkan manajemen SunCity
Mall Madiun menarik untuk diteliti. Karena bukanlah hal yang mudah
menjaga etos kerja karyawan di tengah situasi ekonomi tidak menentu akibat
wabah corona yang melanda. Untuk memastikannya, peneliti merasa perlu

‘-lmengkajinya dengan teori manajemen sumber daya manusia dalam sebuah
penelitian yang berjudul: “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja
dan Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Etos Kerja Islami Karyawan

Suncity Madiun”.
w ™ W w wr

B. Rumusan Nﬁlat:r. D
Berdasarkan ata”elaﬂ;a’ng seBe;!J:n?r.]yF maka masalah dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:



1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap etos
kerja Islami karyawan Suncity Madiun?

2. Apakah lingkungan berpengaruh secara parsial terhadap etos kerja Islami
karyawan SunCity Mall Madiun?

3. Apakah sumber daya manusia berpengaruh secara parsial terhadap etos
kerja Islami karyawan Suncity Mall Madiun?

4. Apakah gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan kualitas sumber daya
manusia berpengaruh secara simultan terhadap etos kerja Islami karyawan

SunCity Mall Madiun?

C. Tujuan Penglitian
Sesuai usan masalah df.atas, giaka tujuan penelitidn ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan secara parsial terhadap

etos kerja Islami karyawan Suncity Mall Madiun.

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan secara parsial terhadap etos kerja
Islami karyawan SunCity Mall Madiun.

3. Untuk mengetahui pengaruh sumber daya manusia berpengaruh secara
parsial terhadap etos kerja Islami karyawan Suncity Mall Madiun.

4. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan
kualitas sumber daya manusia secara simultan Terhadap Etos Kerja Islami

karyawan SunCity Mall Madiun.
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D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Sebagai sumbangg li.pengaruh gaya kepemimpinan,

sia terhadap etos kerja

m pengembangan

ian karya ilmiah.

pemikiran dalam

Penelitian ini dape adi sumbangan pemikiran dalam

pengel Oa| nkaryawan

PONOROGO



11

E. Sistematika Pembahasan

Sesuai panduan penulisan skripsi IAIN Ponorogo, maka pembahasan
dalam skripsi penulis kelompokkan menjadi lima bab yang masing-masing
bab terdiri sub bab yang saling berkaitan.Sistematika pembahasan skripsi ini
adalah:

Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang deskripsi teori, kajian pustaka, kerangka
pemikiran dan hipotesis.

Bab ketiga, berisi metode penelitian yang meliputi rancangan
penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional, lokasi dan periode
penelitian populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan
data, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas instrumen, serta teknik

"-'pengolahan dan analisis data

Bab keempat, berisi hasil penelitian yang meliputi gambaran umum
obyek penelitian, hasil pengujian instrumen (validitas dan reliabilitas), hasil
pengujian deskriptif, hasil pengujian hipotesis, pembahasan (sesuai dengan
rumusan masalah)

Bab kelima, merupakan penutup dari skripsi yang berisi kesimpulan dan

saran.



BAB Il

GAYA KEPEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA, KUALITAS SUMBER

A. Deskripsi Teori

DAYA MANUSIA DAN ETOS KERJA ISLAMI

Khaldun di dalam
jwasannya seorang
jatur) seluruh umat
lam mewujudkan
duniawi yang akan

itu berdasarkan
adanya kekuasaan
arus terkait dengan
pin
dan dunia, tidak

hanya terbatas pada salah s

lah ya'

in alam
Kepemﬁlnan Mu mma lah ya

Allah SWT, Allah

ngan k

saan yang mutlak.
merupakan manifestasi
kepemimpinan AIIah dzat yang maha kuasa. Melalm Rasul-lah segala

petunjuk Allah disampaikan kepada seluruh umat manusia. Tujuan

> Abdullah Ad-Dumaiji, Konsep Kepemimpinan Dalam Islam (Jakarta Timur: Ummul
Quro, 2016), 40.

12
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diutusnya Rasul memimpin manusia di dunia adalah untuk memberi
petunjuk dan menyuruh umat manusia untuk menyembah Allah SWT.
Dari beberapa ayat Al-Quran dijelaskan tentang estafet kepemimpinan

dalam Islam yang berawal dari kepemimpinan Allah sebagai pemimpin

yang maha mutlak, dag Allah memberikan amanat kepada

sa; 49 dijelaskan
kepada para raja
dukan mereka di
ida mereka.'” Maka
a para pemimpin-

dan keistimewaan

mah ialah sebuah ep

an Al-Sunnah, yang meliputi
kehidupam manysi iRy ibadi bahkan sampai umat
manus i iputi a-cara memimpin

ataupu i i | j untuk menjamin

kehidufle® yEN Bajh Bdk B dufi@ rifegpu] Bi akhirat sebagai

16 Hefny Rozak, Kepemimpinan Pendidikan dalam Al-Quran (Yogyakarta: Teras, 2014),

76-78.
7 1bid., 79.
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tujuannya.®
a. Menggunakan simbol-simbol untuk berfokus pada upaya, dan
menyatakan tujuan-tujuan/ menggambarkan maksud penting secara

sederhana.

b. ation (Stimulasi Intelektual) adalah
n kecerdasan/ intelegensi,

mat dan penuh kehati-

c. (Konsiderasi

) adalah pemimpin
akukan/ melayani

, serta melatih dan

oraifle® yafj gibefgnofidiualf ftau Granf ayanf Berpandangan baik

sebagaimana firman Allah SWT:

18 Sunarji Harahap, “Pengaruh Kepemimpinan Islami dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang Pembantu Sukaramai Medan,”
Human Falah Volume 3 No 2 (Juli — Desember 2016), 254 225.



15

e g L e ) o4y, .S e A{ET- o Foy (oA - e | zond-

et ) Gaay aginn (55 ad al 3 5 slall | sallly a1 1 nladlal Gall

Lo%0s - T

Qe Ok

Artinya: dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)

seruan Tuhan dan melaksanakan shalat, sedang urusan mereka

(diputuskan) dengas h antara mereka; dan mereka

ang Kami berikan kepada

uh komunitas islam
atan keputusan dan
agai tempat untuk

impang dari tujuan

ukan semua orang

naupun agama. crintahkan setiap muslim dapat

bergesilaku adi i ngan para penentang

1

I - o Jo’l;°,‘l‘s
o DR o R (B e L B 1,55 ¢ &

P O N O B Qoo e oo,
Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat

kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan

19 Al-Qur’anul karim, Alquran dan Terjemahannya, Kemayoran: Jakarta Pusat, 487.
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hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan
adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran
kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.?

Selain memegang teguh prinsip-prinsip keadilan sebagai dasar

3)
ngatan Allah Swt,

fi ayat 54, dalam

telah menjelaSkan

alam Al-Quran ini dengan

. Tetapi usia adalah memang
n 2
K himereka yangiihampu memberikan
e o oo o@Dl Eorfd unuk  mampu

mengemukakan kritiknya secara kontruktif. Mereka diberikan

20 Al-Qur’anul karim, Alquran dan Terjemahannya, Kemayoran: Jakarta Pusat, 87.

21 siti Mustofian, Pengaruh Kepemimpinan Islami Terhadap Kinerja Karyawan Pada Ani
Semarang, (Universitas Islam Negeri Wali Songo Semarang, 2015), 14.

22AI-Qur’anul karim, Alquran dan Terjemahannya, Kemayoran: Jakarta Pusat, 14..



17

kebebasan untuk mengeluarkan pendapat atau keberatan mereka
dengan bebas, serta harus dapat memberikan jawaban atas setiap
masalah yang mereka ajukan. Agar sukses dalam memimpin seorang

pemimpin hendaknya dapat menciptakan suasana kebebasan berfikir

dan bertukar gagasas dan bebas, saling kritik dan saling

menasihati a lain, sehingge 3 penikutnya merasa senang

g menjadi kepentingan

g baik adalah
Jalam  mengambil
keputus i Wa iliki tuk mengeluarkan
5ahaan dan dengan
membina dan

antar..karyawan.. sehingga

peruSahaan.

ikato
ini ber
a) Pe

b) Penfifipiff yingPadm il inerBifitaifiribuaage bBunsif

c) Pemimpin yang memiliki pemimpin yang toleran

22Simamora, Henry. 2013.Manajemen Sumber Daya Manusia, cetakan pertama edisi ketiga,
Yogyakarta: YKPN. 16.

24Simamora, Henry. 2013.Manajemen Sumber Daya Manusia, cetakan pertama edisi ketiga,
Yogyakarta: YKPN. Hal 16
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d) Pemimpin yang memberi petunjuk dan mengarahkan
e) Pemimpin yang memberi dukungan pada karyawan untuk maju
f) Pemimpin yang demokratis

g) Pemimpin yang membantu mengatasi permasalahan karyawan

Pemimpin memberig pada karyawan berprestasi

ja adalah semua
tau karyawan baik
n kerja islami juga
dapat di@kti i sika yang lazim dimiliki
oleh pa wubtRgan;deriga asi MEreka.

j tangguh terhadap

2) Bergmigntasi oriepiasi bukan hanya aspek
akan j S i na dengan adanya
a J ebih ikhlas dalam

oei. TR iEen B oo R
3) Menghindari pengaruh negatif berupa perasaan tidak puas pada

kondisi yang telah dicapai perusahaan dan selalu bersyukur.

2 Zakiyah, Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 66



19

4) Memberikan imbalan/upah yang cukup pada pekerja yang mampu
melakukan improvisasi yang kreatif dalam perusahaan.
Lingkungan kerja Islami adalah keberadaan manusia di sekeliling

untuk saling mengisi dan melengkapi satu dengan lainnya sesuai dengan

perannya masing-masis menjaga alam(lingkungan) dan

asasi lingkungan
untuk lingkungan
i pedoman untuk
onomi untuk lebih

atasi krisis ekonomi

ekolog
sosial, meéfainka

Ke(E'I urg |H|gﬂ V\ﬂd lg]pl"-é.urlq‘?;)rln5|p lingkungan
kerja Islami di antaranya adalah:
1) Muhasabah (evaluasi diri) Melakukan evaluasi terhadap lingkungan

kerja merupakan suatu prinsip dasar bagi manusia sebagai bagian dari
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lingkungan. Manusia berkewajiban menghargai hak semua makhluk
hidup untuk berada, hidup, tumbuh, dan berkembang secara alamiah
secara dengan tujuan penciptaanya. Sebagai perwujudan nyata dari

bukti adanya pengelolaan lingkungan kerja, manusia perlu

memelihara meray melindungi dan melestarikan

pada Allah SWT.

2) erkait dengan prinsip
ferupakan tanggung

3) alah: nilai, kualitas,
pan, sarana standar

p penuh mulia dan

4) a manusia adalah

KUt merasa-apa yang terjadi

am dan lingkungan..

sebagai  berikut:
para pekerja yang
gas — tugas yang

dibebaffei. ke indRio Pl ler fRnulfiiNitisemito® terdiri

dari:

Nitisemito, Alex S. 2012. Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia.Hal.183.
*"Nitisemito, Alex S. 2012. Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia.Hal.183.
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a) Saranalfisik (gedung, ruang kerja)
b) Prasarana/fisik (Meja, Komputer, Kertas)
c) Tersedianya fasilitas untuk karyawan/fisik (Musholla, Toilet)

d) Suasana kerja/non fisik

Hubungan dengan rg

mber daya manusia
an seseorang yang
dapat Wittk peAdkasilkan Aa essional. Menurut
)rang yang disebut
sebagal A allNtenaga kerja yang
9

oleh Sulistiyani,2

a adalah individu-

organisasi.

sumber daya yang

memiliffifkalf phrasa, ilbindrfke€rdmpliap, ifBetahuan, dorongan,

daya dan karya (rasio, rasa dan karsa). Tanpa adanya unsur manusia

28Hutapea dan Nurianna. 2012. Manajemen Personalia, edisi kelima, cetakan kesepuluh,
Yogyakarta: BPFE.. Hal 62

2sulistiyani, Ambar. 2013. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Penerbit Graha
llmu. 113
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dalam perusahaan, tidak mungkin perusahaan tersebut dapat bergerak dan
berjalan menuju yang diinginkan. SDM perlu dikelola secara baik dan
profesional agar dapat tercipta keseimbangan antara kebutuhan SDM

dengan tuntutan serta kemajuan bisnis perusahaan.

1) Aspek - Aspek Kuali U Paya Manusia
menyangkut dua aspek,

a aspek non fisik.

I kerja yang baik,
apat  menimbulkan
jonomi, yaitu suatu
anusia  dengan
manajer  untuk

ife), adapun untuk

ISl iputi dan mental. dimana
meniti bekerja, berpikir,
ra n | Dalam aspek non

Focdin Msgusif Bmdingriualld &lidpyal flengakuan  sebagai

manusia. Adapun upaya yang dilakukan untuk mengembangkan
manusia di dalam aspek non fisik ini dilakukan melalui

pendidikan dan pelatihan. Adapun pendidikan yang dilakukan
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baik pendidikan melalui jalur formal, pendidikan keluarga,
ataupun pendidikan agama.
2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Sumber Daya Manusia

Perusahaan atau organisasi dalam bidang sumber daya

manusia tentunya g g agar setiap saat memiliki sumber

lya manusia agar
a mencapai tujuan

ungsi manajemen

tuk r pegawai dengan
a e hubun kerja, delegasi
d k inasi m bentuk bagan
PR, Bibails®i Beflyal®rufedantlBt untuk mencapai
tujuan.

c) Pengarahan dan pengadaan

®sutrisno, Edy. 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi 1 Cetakan
Keempat.Jakarta: Prenada Media Group.
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Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada
pegawai, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien
dalam membantu tercapainya tujuan organisasi. Sedangkan

pengadaan merupakan proses penarikan, seleksi, penempatan,

orientasi dan ing endapatkan pegawai yang sesuai

d) Peq
awai agar menaati
gan rencana. Bila

perbaikan atau

5eS peningkatan

an  moral pegawai

ddlang.
n S langs berupa uang atau
ai agal imbalan§@sa yang diberikan

Eaﬂgﬁsiﬂnsﬂorﬂea‘}jaﬂdil dan layak.

g) Pengintegrasian
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Yaitu kegiatan untuk mempersatukan kepentingan
organisasi dan kebutuhan pegawai, agar tercipta kerja sama yang
serasi dan saling menguntungkan.

h) Pemeliharaan

Yaitu keg iharaan atau meningkatkan kondisi

ka tetap mau bekerja sama

nber daya manusia
ujudnya tujuan

inan, maka sulit

)

A seorang pegawai

alitas sumber™ daya manusia

merup pen t i uan seseorang yang
dapat n untuk gh yanan fessional. Adapun
Indika Ku m usia memlrut Hutapea dan

Nurian® il I O IR O G O

a) Memahami bidangnya masing-masing

31Hutapea dan Nurianna. 2012. Manajemen Personalia, edisi kelima, cetakan kesepuluh,
Yogyakarta: BPFE.. Hal 62

32Hutapea dan Nurianna. 2012. Manajemen Personalia, edisi kelima, cetakan kesepuluh,
Yogyakarta: BPFE.. Hal 62
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b) Pengetahuan

¢) Kemampuan

d) Semangat kerja

e) Kemampuan perencanaan/pengorganisasian.

4. Etos Kerja

a. Pengertian Etos Kerja
Harsono & Santoso® menyatakan bahwa etos kerja adalah
semangat kerja yang didasari oleh nilai-nilai atau norma-norma
tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapat Tobing® yang menyatakan
bahwa etos kerja adalah suatu semangat kerja yang dimiliki oleh
masyarakat untuk mampu bekerja lebih baik guna memperoleh nilai
hidup mereka. Etos kerja menentukan penilaian manusia yang
diwujudkan dalam suatu pekerjaan.*
b. Tiga Karakteristik Etos Kerja
Untuk menciptakan etos kerja karyawan yang bersinergi satu
-'-- dengan yang lainnya secara utuh, dapat digambarkan pada skema

berikut:

%Harsono, J dan Santoso, S. 2012. Etos Kerja Pengusaha Muslim Perkotaan di Kota
Ponorogo. Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 3, No 1, hal: 56.

34Tobing, Diana Sulianti K. L, 2013 Pengaruh Etos kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara Il di Sumatera Utara, Jurnal Manajemen
dan Kewirausahaan Fakultas Ekonomi Universitas Jember, Vol. 11, No. 1 pp: 31-37112

%*Simamora, Henry. 2013.Manajemen Sumber Daya Manusia, cetakan pertama edisi ketiga,
Yogyakarta: YKPN. Hal.59.
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Keahlian
Interpersonal

Tiga
Karakteristik
Etos Kerja

Dapat
Diandalkan

Inisiatif

Gambar 2.1
Tiga Karakteristik Etos Kerja®

Penjelasan 3 karakteristik untuk menciptakan etos kerja yang
bersinergi dapat disajikan pada gambar adalah sebagai berikut®’:
a) Keahlian interpersonal
Keahlian yang dimiliki oleh karyawan yang berkaitan dengan
bagaimana karyawan berhubungan dengan pekerja lain di
lingkungan kerjanya. Keahlian interpersonal meliputi karakteristik
pribadi yang dapat memfasilitasi terbentuknya hubungan
interpersonal yang baik dan memberikan kontribusi dalam
performansi kerja. Tiga karakteristik Etos kerja Keahlian
interpersonal Dapat Inisiatif diandalkan
|
b) Inisiatif
Perilaku yang dimiliki oleh karyawan yang dapat
memfasilitasi dirinya agar terdorong untuk lebih meningkatkan

kinerjanya dan tidak langsung merasa puas dengan kinerja yang

%8simamora, Henry. 2013.Manajemen Sumber Daya Manusia, cetakan pertama edisi ketiga,
Yogyakarta: YKPN. Hal.59

%"Devi, Eva Kris Diana. 2013. Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan dengan Etos kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi pada
Karyawan Outsourcing PT Semeru Karya Buana Semarang). Tesis
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biasa. Sifat karyawan seperti ini dapat digambarkan seperti cerdik,
produktif, antusias, teliti.
c¢) Dapat diandalkan
Perilaku karyawan yang berhubungan langsung dengan
adanya harapan terhadap hasil kerja yang memuaskan, berdasarkan
fungsi kerja yang diharapkan perusahaan.
3) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja

dikelompokkan ke dalam 2 hal®®

, yaitu:
a) Faktor Internal
Seseorang yang memiliki etos kerja dapat dipengaruhi oleh
motivasi yang berasal dari dalam diri atau dari faktor internal. Etos
kerja ialah suatu pandangan dan sikap yang didasari oleh nilai-nilai
yang diyakini seseorang. Etos kerja ditentukan oleh kualitas
pendidikan, keahlian, dan ketrampilan yang dimiliki setiap individu
-'--untuk meningkatkan sumber daya manusia.
Emosi negatif karyawan yang tidak dikelola dengan baik akan
menjadi sumber masalah, dapat mengurangi upaya dan kerja keras,
yang mempengaruhi produktivitas, profitabilitas, kerja Kkeras,

kepuasan kerja, semangat kerja dan pada akhirnya akan mengurangi

keberhasilan perusahaan untuk mencapai targetnya. Emosi negatif

%8Devi, Eva Kris Diana. 2013. Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan dengan Etos kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi pada
Karyawan Outsourcing PT Semeru Karya Buana Semarang). Tesis
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yang tidak dapat dikelola dengan baik akan mempengaruhi etos
kerja.
b) Faktor eksternal
Budaya yang tertanam sejak lama dalam masyarakat mampu
mempengaruhi etos kerja yang akan dimunculkan individu. Budaya
tersebut meliputi, disiplin, sikap mental diyakini oleh masyarakat
setempat. Masyarakat yang memiliki sistem orientasi maju akan
memiliki etos kerja yang tinggi. Sedangkan, masyarakat yang
memiliki sistem masyarakat konservatif akan memiliki etos kerja
yang rendah.
c. Pengertian Etos Kerja Islam
Menurut Asifudin®® etos kerja Islam merupakan orientasi yang
membentuk dan mempengaruhi keterlibatan dan partisipasi penganutnya
ditempat kerja. Konsep awalnya yaitu berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah
atau perkataan Nabi Muhammad SAW. Etos kerja Islam merupakan
A karakter dan kebiasaan manusia yang berkenaan dengan kerja, dan
terpancar dari sistem agidah Islam yang menjadi pedoman hidup.

Etos kerja Islami adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh,
dengan mengerahkan seluru haset, pikiran dan zikirnya untuk
mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba
AllahSWT yang harus menundukan dunia dan menempatkan dirinya

sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik (khairul ummah).*°

% AhmadJan
Asifuddin,M.(2004).EtosKejalslami(Vol.1).Surakarta:MuhammadiyahUniversityPress.
*OAsmara, T. (1993). Etos Kerja Pribadi Muslim. Jakarta: Jamiatul Ikhwan.
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Maka dapat dikatakan bahwa hanya dengan bekerja manusia itu
memanusiakan dirinya, karena dengan bekerja manusia dapat
mengaktualisasikan dirinya sehingga mampu menempatkan dirinya
sebagai bagian dari masyarakat.*!

Etos kerja Islami itu diperlukan karena didalam risalah yang
mengandung pedoman hidup yang lengkap dan lurus terdapat pula etos
kerja, pedoman dan tuntutan dalam bekerja supaya karyanya sukses
dan berkah karena etos kerja itu datangnya dari Allah SWT Sang
Pencipta dan Sang Penguasa.** Hal ini sejalan dengan firman Allah Q.S
Al-An’am:71 sebagai berikut:

G0 9 5 T e 355 1) ¥ i ¥ e ) 030 G 13251 0

o 2

9

em
"
g

Calal A A (mtV) g Gl Agild AR ) G

S
calell S0 Al el (52600 5 40 o3 &) PGl o301

‘--.. Artinya: Katakanlah, Sesungguhnya petunjuk Allah, itulah
sebenar-benar petunjuk, dan kami diperintahkan supaya berserah diri
kepada Tuhan seluruh makhluk. (QS Al-An’am: 71)*
Menurut Ali dan Owaihan, sejak awal masa Islam, khususnya
umat muslim telah menawarkan pandangan pada pekerjaan dan telah

merumuskan secara jelas mengenai konsep etos kerja. Dimana konsep

“putri Mualiza, Rusli Yusuf, T. R. I. (2016). Pengaruh Etos Kerja Islami dan Gaya
Kepemimpinan Transformasional Terhadap Komitmen Organisasional Serta Implikasinya Pada
Kinerja Pegawai Wilayatul Hisbah Kota Banda Aceh.Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, 2(2),
185-200.

42Ya'qub,D.H.(2003).EtosKerjaIsIamiPetunjukPekerjaanYangHaIaIdanHaramdaIam
Syariatlslam. Jakarta: CV.PedomanlimuJaya.

*Departemen Agama Republik Indonesia. 2018. 4/ Qur’an dan Terjemahannya.
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etos kerja yang dimaksud adalah etos kerja Islami (Islamic work ethics)
yang berlandaskan dari Al Qur’an dan ucapan-ucapan serta contoh dari
Nabi Muhammad SAW. Adapun pengertian etos kerja Islami Adalah
Karakter dan kebiasaan manusia berkenaan dengan kerja yang
terpancar dari sistem keimanan atau agidah Islam yang merupakan
sikap hidup mendasar.*

Karyawan yang memiliki etos kerja Islami dalam pekerjaannya
mampu meningkatkan komitmen organisasional mereka. Selain mampu
meningkatkan komitmen organisasional, karyawan yang memiliki etos
kerja Islami di dalam tempat mereka bekerja maka kinerja karyawan

tersebut akan meningkat.*

1) Teori Kerj am
Etos kerja seseorang atau kelompok masyarakat sangat
---.ditentukan oleh doktrin yang masuk dalam jiwanya. Jika isi doktrin
melemahkan etos kerja, maka prestasi kerja yang dicapainya akan
rendah, jika isi doktrin mendorong tumbuhnya etos kerja maka prestasi
kerja yang dicapainya akan tinggi. Salah satufaktor yang mendorong

tergeraknya hati melakukan sesuatu adalah faktor agama (ideologi).

PONOROUGOD

* AhmadJan
Asifuddin,M.(2004).EtosKejalslami(Vol.1).Surakarta:MuhammadiyahUniversityPress.

45Desky,H.(2014).PengaruhEtosKerjaIslami
danGayaKepemimpinanTerhadapKinerjaKaryawanRumahMakanAyamL epaasLhokseumawe.JurnalP
enelitianSosial Keagamaan, 8(2), 459-478.
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Max Weber dalam“The Protestant Ethic And The Spirit Of
Capitalism”, berpendapat bahwa orang-orang Protestan (sekte
Calvinisme) lebih sukses dalam kehidupan ekonominya, karena dari
faktor sosiologis yang ditemukan di Jerman. Menurut ajaran Protestan
(sekte Calvinisme) dinyatakan bahwa, bekerja keras bukan hanya
sekedar upaya memenuhi keperluan hidup, tetapi lebih dari itu dan
merupakan tugas suci agama guna memperoleh keselamatan hidup di
akhirat.*®

Robert N. Bellah, juga mengadakan penelitian terhadap
masyarakat Jepang dan hasilnya menunjukkan bahwa, kemajuan yang
diraih oleh masyarakat Jepang sangat berkaitan erat dengan ajaran
agama yang dianutnya yaitu Shinto, Budha dan Tao, terutama di era
Tokugawa.

Dari realitas tersebut dapat lah disimpulkan bahwa ternyata
agama dapat memberikan pengaruh yang positif, bukan hanya terhadap

-'--. aktivitas ekonomi, melainkan juga berpengaruh terhadap semua aspek
kehidupan,seperti perkembangan sains, pendidikan, politik, hukum dan
lainya.”’

Berdasarkan dari tesis yang telah dilakukan oleh Weber dan Bella
maka dapat disimpulkan bahwa faktor internal yang yang dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya etos kerja seseorang adalah factor
ajaran agama atau keyakinan yang dianutnya.Doktrin agama dapat

memberikan pengaruh positif terhadap etos kerja seseorang, dimana

*®Irham, M. (2012). Etos Kerja Dalam Perspektif ISlam. Jurnal Substantia, 14(1),11-24.
*Irham, M. (2012). Etos Kerja Dalam Perspektif ISlam. Jurnal Substantia, 14(1),11-24.
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etos kerja tersebut dapat memotivasi umatnya untuk meraih prestasi
kerja yang tinggi, dan sebaliknya doktrin agama dapat memberikan
pengaruh negatif (melemahkan etos kerja) jika tidak mampu
mendorong umatnya untuk meningkatkan etos kerjanya.*®

Weber mendefinisikan etos sebagai keyakinan yang berfungsi
sebagai panduan tingkah laku seseorang, sekelompok atau sebuah
institusi. Weber menampilkan etos kerja yang unik seperti; bekerja
keras, bertindak rasional, berdisiplin tinggi, berorientasi pada sukses
material,hemat dan bersahaja, tidak mengumbar kesenangan serta
menabung dan berinvestasi. Etos kerja merupakan sikap diri yang
mendasar terhadap kerja yang merupakan wujud dari kedalaman
pemahaman dan penghayatan religius yang memotivasi seseorang
untuk melakukan yang terbaik dalam suatu pekerjaan. Dengan kata
lain, etos kerja adalah semangat kerja yang dipengaruhi cara pandang
seseorang terhadap pekerjaannya yang bersumber pada nilai-nilai

-'--. transenden atau nilai-nilai keagamaan yang dianutnya.*®

Nabi Muhammad Saw juga telah menjelaskan dasar yang kokoh
bagi optimalisasi potensi kerja manusia. Salah satu hadis-Nya
Rasulullah  Saw. bersabda: Dari Migdam ra. Nabi Saw.

bersabda: “Tidaklah seseorang makan sesuatu lebih baik dari pada

PONOROGOD

48Saifullah.(2010).Etos Kerja Dalam Perspektif Islam.Jurnal Sosial Humaniora, 3(1),54-69.
49Saifullah.(2010).Etos Kerja Dalam Perspektif Islam.JurnalSosialHumaniorah, 3(1),54-69.
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makanan yang dihasilkan melalui tangannya (usahanya) sendiri. Dan
sesungguhnya Nabi Daudas. Telah makan dari hasil tangannya 50

Dari pemikiran di atas maka dapat disimpulkan bahwa etos kerja
yang sehat akan mendorong seseorang untuk bekerja keras, menambah
wawasan, melatih skill serta mewarnai etos kerjanya dengan nilai-nilai
Islam.**

Menurut Nurcholish Madjid, etos kerja dalam Islam adalah hasil
suatu kepercayaan seorang Muslim, bahwa kerja mempunyai kaitan
dengan tujuan hidupnya, yaitu memperoleh perkenan Allah SWT
berkaitan dengan ini, penting untuk ditegaskan bahwa pada dasarnya,
Islam adalah agama amal atau kerja. Inti ajarannya ialah bahwa hamba
mendekati dan berusaha memperoleh ridha Allah SWT melalui kerja
atau amal saleh, dan dengan memurnikan sikap penyembahan hanya
kepada-Nya.>

Toto Tasmara mendefinisikan bahwa etos kerja dalam Islam

-'--. (bagi kaum Muslim) merupakan suatu cara pandang yang diyakini
seorang Muslim bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan
dirinya, menampakkan kemanusiaannya, tetapi juga sebagai suatu

manifestasi dari amal shalen dan oleh karenanya mempunyai nilai

ibadah yang sangat luhur.*®

PONOROGOD

Thaib, E. J. (2014). Al-Qur’an Dan As-Sunnah Sebagai Sumber Inspirasi
EtosKerjalslami.Jurnal Dakwah Tabligh, 15(1), 1-9.

*Thaib, E. J. (2014). Al-Quran Dan As-Sunnah Sebagai Sumber Inspirasi
EtosKerjalslami.Jurnal Dakwah Tabligh, 15(1), 1-9.

>Thaib, E. J. (2014). Al-Quran Dan As-Sunnah Sebagai Sumber Inspirasi
EtosKerjalslami.Jurnal Dakwah Tabligh, 15(1), 1-9.

>3Irham, M. (2012). Etos Kerja Dalam Perspektif ISlam. Jurnal Substantia, 14(1),11-24.
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Sedangkan karakteristik etos kerja Islam, menurut S. Husen
Alatas adalah memiliki tekanan yang sama dengan ciri khas yang
dirujuk Weber sebagai etika Protestan, yaitu tanggung jawab langsung
kepada Tuhan,kejujuran, kerja keras, hemat, disiplin waktu dan penuh
perhitungan. Sikap-sikap yang mencirikan etos kerja Islam ini juga
dikonfirmasi oleh Marxisme Rodinson yang menyatakan bahwa sikap
hidup yang mendasar terhadap kerja identik dengan sistem keimanan
atau aqidah Islam atas dasar pemahaman bersumber dari wahyu dan
akal yang saling bekerjasama secara proporsional. Karena akal
berfungsi sebagai alat memahami wahyu (meski dimungkinkan akan
memperoleh pemahaman dari sumber lain, namun menyatu dengan

sistem keimanan Islam).>*

2) Ciri- tos I

Ciri-ciri orang yang mempunyai etos kerja muslim akan tampak

---. dalam sikap dan tingkah lakunya yang dilandaskan pada suatu

keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja merupakan suatu

bentuk ibadah dan perintah dari Allah SWT yang akan memuliakan

dirinya sebagai bagian dari manusia pilihan (Khairu Ummabh),
diantaranya dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Gk fa Galh s g AT 8 08 Wie de G

Otans \3_-,15 A :,’ A l_, efs);\ (Jé_wﬁ/);_\l}

*Thaib, E. J. (2014). Al-Qur’an Dan As-Sunnah Sebagai Sumber Inspirasi
EtosKerjalslami.Jurnal Dakwah Tabligh, 15(1), 1-9.
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Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya
akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya
akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik
dari pada apa yang telah mereka kerjakan.” (An-Nahl: 97).%

a) Al-Itgan atau kemantapan dan perfectness
“Sesungguhnya Allah sangat mencintai jika seseorang
melakukan suatu pekerjaan yang dilakukannya dengan itqan atau
sempurna (professional). ”(HR Thabrani).*®
b) Al-lhsan atau melakukan yang terbaik dan lebih baik lagi
Kualitas ihsan mempunyai dua makna dan dua pesan yaitu:
pertama, melakukan yang terbaik dari yang dapat dilakukan
agar setiap muslim memiliki komitmen terhadap diri nya untuk
berbuat yang terbaik dalam segala hal yang dikerjakan. Kedua,
-'--_ mempunyai makna lebih baik dari prestasi atau kualitas pekerjaan
'sebelumnya,dalam artian peningkatan kualitas secara terus menerus,
seiring dengan bertambahnya pengetahuan, pengalaman, waktu dan
sumber daya lainnya. Hal ini juga termasuk peningkatan kualitas
dan kuantitas dakwah.>’

C) Al-Mujahadah atau kerja keras atau optimal

> Departemen Agama Republik Indonesia. 2018. 4/ Qur’an dan Terjemahannya.

*®Thaib, E. J. (2014). Al-Quran Dan As-Sunnah Sebagai Sumber Inspirasi
EtosKerjalslami.Jurnal Dakwah Tabligh, 15(1), 1-9.

*Thaib, E. J. (2014). Al-Qur’an Dan As-Sunnah Sebagai Sumber Inspirasi
EtosKerjalslami.Jurnal Dakwah Tabligh, 15(1), 1-9.
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Artinya: “Dan  orang-orang Yyang berjihad untuk (mencari
keridhaan) kami,benar-benar akan kami tunjukkan kepada mereka
jalan-jalan kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta

orang-orang yang berbuat baik.” (Al-Ankabut: 69)®

Tanafus dan ta’awun atau berkompetisi dan tolong-menolong
LA Y5 3 Yy alall Sl v i e PREARARA R
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Artinya: *“....Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebijakan dan takwa dan jangan tolong-menolong
-'--_ dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
‘kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaNya.”(Al-

Maidah: 2)*°
d) Mencermati nilai waktu

Seseorang yang mempunyai ciri etos kerja Islam maka
diaakan memanfaatkan waktu yang ada secara efisien dan tidak

membuang-buang waktu untuk hal-hal yang kurang bermanfaat dan

bias berakibat pada kelalaian dalam menyelesaikan pekerjaannya.

58Departemen Agama Republik Indonesia. 2018. 4/ Qur’an dan Terjemahannya.
9Departemen Agama Republik Indonesia. 2018. A/ Qur’an dan Terjemahannya.
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Hal tersebut sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an
Surah Al-Ashr:1-3 bahwa pada dasarnya semua manusia itu

merugi.®°

— =
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Artinya: “Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati

’

kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.’

(Q.S Al-Asr: 1-3).°

5) Indikator Etos Kerja Islam dalam Penelitian
Harsono & Santoso® menyatakan bahwa etos kerja adalah
semangat kerja yang didasari oleh nilai-nilai atau norma norma
tertentu. Indikator untuk mengukur etos kerja menurut Harsono &
A— Santoso®, adalah:
a) Kerja keras

Kerja keras ialah bahwa di dalam bekerja mempunyai sifat

mabuk kerja untuk dapat mencapai sasaran yang ingin dicapai.

S wey ¥
PONOROGO

pidin Hafidhuddin,M.H.(2003).Manajemen Syariah Dalam Praktik.Jakarta:Gema Insani

Press.

61Departemen Agama Republik Indonesia. 2018. 4/ Qur’an dan Terjemahannya.

®2Harsono, J dan Santoso, S. 2012. Etos Kerja Pengusaha Muslim Perkotaan di Kota
Ponorogo. Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 3, No 1, hal: 56

®*Harsono, J dan Santoso, S. 2012. Etos Kerja Pengusaha Muslim Perkotaan di Kota
Ponorogo. Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 3, No 1, hal: 56
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Dapat memanfaatkan waktu yang optimal sehingga kadang kadang
tidak mengenal waktu, jarak dan kesulitan yang dihadapi.
b) Disiplin
Disiplin sebagai suatu sikap menghormati, menghargai patuh
dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang
tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya
dan tidak mengelak menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar
tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.
c) Jujur
Kejujuran vyaitu kesanggupan seorang karyawan dalam
menjalankan pekerjaannya sesuai dengan aturan yang sudah
ditentukan.
d) Tanggung Jawab
Tanggung jawab yaitu memberikan asumsi bahwa pekerjaan

yang dilakukan merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan

Terciptanya kebiasaan pribadi karyawan untuk menjaga dan
meningkatkan apa yang sudah dicapai. Rajin di tempat kerja
berarti pengembangan kebiasaan positif di tempat kerja. Apa yang
sudah baik harus selalu dalam keadaan prima setiap saat.

f)Tekun
Tekun berarti rajin, keras hati, dan bersungguh-sungguh

(bekerja, belajar, berusaha, dsb). Orang yang tekun adalah orang
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yang bekerja secara teratur, mampu menahan rasa bosan/jemu, dan
mau belajar dari kesalahan (orang lain maupun dirinya) di masa lalu

agar tidak terulang kembali

B. Kajian Pustaka

Penelitian yang peneliti lakukan sekarang ini tidak lepas dari hasil

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Adapun penelitian

tersebut adalah sebagai berikut:

Manusia Terhadap

Etos Kerja Karyawan

P—-
S—
%

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. | Pene [ @;’ asil

tilfT
3]

1. | Alfian Pengaruh Gaya|| Berdasarkan hasil uji t variabel
Setya Kepemimpinan, independen Gaya Kepemimpinan,
Jodi. Lingkungan Dan T diperoleh nilai t hiwung< t taber (0,175 <
2021.% Kualitas Sumber Dayall2,021), maka Ho diterima, artinya

tidak  terdapat pengaruh  Gaya

Kepemimpinan terhadap Etos Kerja

Pada Cv.  PancaljlIslami Karyawan. Lingkungan,
Manunggal Sukses @ diperoleh nilai t hitung™ t taver (10,397 >
Ponorogo 2,021) maka Ho ditolak, artinya
LF Y 4.0 terdapat  pengaruh  Lingkungan

terhadap Etos Kerja Karyawan.

% Alfian Setya Jodi. 2021. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Dan Kualitas
Sumber Daya Manusia Terhadap Etos Kerja Karyawan Pada Cv. Panca Manunggal Sukses

Ponorogo. Skripsi. Ponorogo: Unmuh.
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Kualitas Sumber Daya Manusia,
diperoleh nilai t hiwng™> t el (2,297
>2,021) maka Ho ditolak, artinya

terdapat pengaruh Kualitas Sumber

Daya Manusia terhadap Etos Kerja

Islami Karyawan.

)erdasarkan hasil uji F
en Kinerja Karyawan,
Fohing™> F  tabel
maka Ho ditolak,
pengaruh  Gaya
Lingkungan dan
Daya Manusia secara

ultan terhadap Etos
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na, dengan besarnya thiwng>twner dengan
2019% taraf  kesalahan 0,05  yaitu
5,013>2,015.

3. | Zumrotul | Pengaruh Motivasi Hasil etos kerja Islam berpengaruh

Muhzina | Kerja dan secara signifikan parsial terhadap

t. 3i kerja dan etos kerja Islam
2018 'fi# e nga terhadap kinerja
Skripsi i@ vaflabel motivasi kerja dan

etps )l 1 kerja secara simultan

E fipengaruh variabel  Kinerja

Karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan.Tidak

adanya pengaruh antara
ivas) Kepemimpinan Terhadap Etos Kerja
Terhadap Islami yang mana diperoleh nilai t

Departe [y hitung 0,559 dengan tingkat signifikan

menWarehouse 0,581. dengan menggunakan batas

P signifikan 0,05, nilai signifikan

tersebut lebih besar dari taraf 5%.

Tidak adanya pengaruh antara

65Rismayanti dan Muhammad Ramadona. 2019. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap
Etos Kerja Karyawan Pada PT. Pilar Adhi Pratama. Jurnal. Universitas Indraprasta PGRI.

%6 zumrotul Muhzinat. 2018. Pengaruh Motivasi Kerja dan Etos Kerja Islam Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Waroeng Spesial Sambal. Skripsi.

"Muhammad Kirana Adhiswara. 2017. Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja
Terhadap etos Kerja Pada Departemen Warehouse Pt.Mulia Boga Raya. Skripsi. Bekasi: Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi Pelita Bangsa.
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Motivasi Kkerja terhadap etos kerja,
yang mana diperoleh t hitung 0,901
dengan tingkat signifikan 0,376.

dengan batas signifikan 0,05, nilai

signifikan tersebut lebih besar dari

taraf 5%. Dan Tidak adanya

pengaruh antara kepemimpinan dan
I motivasi kerja terhadap etos kerja
secara  bersamaan, yang mana
diperoleh nilai f hitung = 0,549

dengan signifikan 0,584 > 0,05. Hal

ini berarti bahwa secara bersama-sama
kepemimpinan dan motivasi kerja
tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap etos kerja pada
departemen warehouse PT. Mulia

Boga Raya.

Kastia (uji t) karakteristik

Purba, signifikan

2015

Bk Miapdill Becara parsial (uji t)

Terhadap Etos Kerja gaya kepemimpinan memiliki

%8KastianiPurba, 2015. Pengaruh Karakteristik Individu, Gaya Kepemimpinan dan
Lingkungan Kerja Terhadap Etos Kerja Karyawan Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, Unit
Performance And Budgeting Kantor Wilayah | Medan. Skripsi. Medan. Universitas Sumatera Utara.
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Bank Mandiri kerja karyawan
(Persero) Tbk, Unit Mandiri  Secara

Performance And lingkungan kerja

Itan

Karyawan Pada PT. pengaruh yang dominan terhadap etos

pada PT. Bank
parsial  (uji t)

tidak berpengaruh

signifikan  terhadap  etos  kerja

pada PT. Bank Mandiri.

(uji  f) variabel

individu, gaya

an lingkungan kerja

ifikan Terhadap Etos

pada PT. Bank

aruh - parsial  antara

a dan beban Kkerja

parsial sebesar

7. Wiba\/‘F Iﬁarﬁﬁnﬁ ﬁyaﬁ_bum

2014 | dan Lingkungan Kerja | kompensasi dan

yang positif antara

lingkungan kerja

*Muzammil. 2014. Analisis Lingkungan Kerja dan Beban Kerja Terhadap Etos kerja

karyawan (studi pada Perusahaan Percetakan Petala Bumi Pekanbaru). Skripsi
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Terhadap Etos Kerja | Terhadap Etos Kerja karyawan.
karyawan (studi pada | Hubungan Kompensasi dan
karyawan percetakan | Lingkungan Kerja Terhadap Etos

PT. Delina Denpasar) | Kerja karyawan terjalin dengan erat

dan penuh dengan suasana

irgaan dan sangat positif.

e

Arta AdigliPengaruh Motivasi il Lingkungan Kerja  berpengaruh

Kusuma, f dan Lingkungan Kerja [ Terhadap Etos Kerja Karyawan,

2013™ Terhadap Etos Kerjak dengan hasil uji parsial diperoleh hasil

Islami Karyawank=dari koefisien korelasi parsial sebesar

Hotel Muria, || 0,298 sehingga r® adalah (0,298) 2 =

Semarang 0,2418 atau 8,88% dengan nilai

signifikan lebih kecil dari 0,05%.

Soesaty0 3eban Kerja : an_menunjukkan bahwa

Stres [ ji Deng anta iabel

Kusume ™" Ternatapugt jagl m K palmva variabel beban

2014 __| karyaw. | kerja Terhadap Etos Kerja karyawan,

P tif dengan koefisien

S

"O\wibawa, 2014. Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Etos kerja

karyawan (studi pada karyawan percetakan PT. Delina Denpasar). Skripsi.

"Arta Adi Kusuma. 2013. Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Hotel Muria, Semarang. SKripsi.

72Soesatyo dan Kusuma. 2014. Soesatyo. Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap

Etos kerja karyawan pada Percetakan Apie Indo Surabaya. Skripsi.



46

10. | Vietrian | Pengaruh
a Kepemimpinan,
Gustinsi | Lingkungan Kerja dan
a, Disiplin Kerja
Ridwan | Terhadap E .
Nurazi, | Kar Pada Bank

Syamsul
Bachri

20127

Secara simultan variabel

kepemimpinan, lingkungan kerja,
disiplin kerja berpengaruh signifikan
etos kerja karyawan di Bank
Bengkulu Capem Wilayah Curup,
namun secara parsial hanya disiplin
kerja yang berpengaruh signifikan
Terhadap Etos Kerja. Ketiga variable
menyumbang

pengaruh  terhadap

variabel etos kerja  sebesar

2
(R =0,681), untuk hasil uji signifikan

dipergunakan uji t dimana, T Hitung
koefisien X1 (kepemimpinan) < t
table (0,37<2,03), T hitung koefisien
X2 (Lingkungan Kerja) < t tabel (
1,00 < 2,03), T hitung koefisien X3
(disiplin kerja) < t table (2,344 >

2,03).

11. | Pujias kepelnpinan partisipatif

lﬁlaﬁkoﬁberpengaruh secara

Soegito, | Partisipatif Kepala positif dan signifikan Terhadap Etos
"\/ietriana Gustinsia, Ridwan Nurazi, Syamsul Bachri. 2012.

PengaruhKepemimpinan,LingkunganKerjaDanDisiplinKerjaTerhadapEtosKerjaKaryawanPadaBank
BengkuluCapemWilayah Curup. Jurnal. Bengkulu: Pascasarjana Universitas Bengkulu.
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Fenny

74
|

C. Kerangkamniki

Sekolah dan Iklim Kerja Islami guru dengan nilai

Roshaant | Sekolah Terhadap korelasi  sebesar 0,276 dengan

Etos Kerja Guru Smp | kontribusi sebesar 0,076 atau 7,6 %.

Negeri Di Sub Rayon | Iklim Sekolah berpengaruh secara

02 Kota Seg positif  dan  signifikan  terhadap

p etos kerja guru dengan nilai

gbesar 0,318  dengan
ar 0,101 atau 10,1%.
npinan  partisipatif
dan iklim sekolah
-sama berpengaruh
ifikan terhadap etos
ngan nilai korelasi

dengan kontribusi

ran
e e

Kerangka pemikiran dalam  penelitian ini  secara  dapat

digambarkan skemanya sebagai berikut:

Gaya
Kepemimpinan
(X1)
: Hal
74Pujiastuti,AfI’ Soegito,Fenny Roshaanti. Peng Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Kepala SekolahDanjklimSekolahTerhadapEtosKerjaGuruSmpNege«iRiSub  Rayon 02 Kota
Semarang. Skripsi. Semarang: Universitas PGRI.
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Lingkungan Ha2

f Etos Kerja Islami

Kerja (X2) J /‘L Karyawan (Y)

i Ha3 4

L I

Kualitas Sumber i

Daya Manusia (X3) :

I

! Ha4 \

1 — 1

| :

I e e = = 1
Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran
(Sumber: dikembangkan oleh peneliti untuk penelitian ini).

Keterangan:

» = parsial

______________ = simultan

Berdasarkan skema gambar kerangka pemikiran di atas dapat dijelaskan
bahwa secara parsial (dilambangkan dengan garis panah) Gaya Kepemimpinan,
Lingkungan Kerja, Kualitas Sumber Daya Manusia mampu mempengaruhi
tinggi rendahnya Etos Kerja Islami Karyawan SunCity Mall Madiun. Demikian
pula secara simultan (dilambangkan dengan garis panah putus-putus) Gaya
Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Kualitas Sumber Daya Manusia mampu
mempengaruhi tinggi rendahnya Etos Kerja Islami Karyawan SunCity Mall

Madiun.
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan kemungkinan jawaban (jawaban sementara) dari

sebuah penelitian™. Hipotesis umumnya dikategorikan atas Hipotesis Nihil (Ho)
dan Hipotesis Alternatif atau Hipotesis Kerja (H,). Dalam sebuah penelitian
pengaruh, jika hipotesis terbukti maka hipotesis kerja (H,) diterima dan
Hipotesis Nihil (Ho) ditolak. Dan sebaliknya, jika hasil penelitian menunjukkan
tidak ada pengaruh, maka Hipotesis Nihil (Hp) diterima dan Hipotesis Kerja
(Ha) ditolak.
1. Hp: “Tidak Terdapat Pengaruh Gaya Kepemimpinan secara parsial terhadap
Etos Kerja Islami Karyawan SunCity Mall Madiun”.
Hal: “Terdapat Pengaruh Gaya Kepemimpinan secara parsial terhadap Etos
Kerja Islami Karyawan SunCity Mall Madiun”.
2. Ho: “Tidak Terdapat Pengaruh Lingkungan secara parsial terhadap Etos
Kerja Islami Karyawan SunCity Mall Madiun”.
Ha2: “Terdapat Pengaruh Lingkungan secara parsial terhadap Etos Kerja
F Islami Karyawan SunCity Mall Madiun”.
3. Ho: “Tidak Terdapat Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia secara
parsial Terhadap Etos Kerja Islami Karyawan SunCity Mall Madiun”.
Ha3: “Terdapat Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia secara parsial
Terhadap Etos Kerja Islami Karyawan SunCity Mall Madiun”.
4. Hy: “Tidak Terdapat Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan
Kualitas Sumber Daya Manusia secara simultan Terhadap Etos Kerja

Islami Karyawan SunCity Mall Madiun”.

75Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D).
Bandung : Alfabeta. Hal.33
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Ha4: “Terdapat Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan
Kualitas Sumber Daya Manusia secara simultan Terhadap Etos Kerja

Islami Karyawan SunCity Mall Madiun”.




BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang mepggunakan metode kuantitatif. Penelitian

kuantitatif adalah metode ajikan hasil penelitian dalam

bentuk angka-angk an metode kuantitatif ini
impinan, Lingkungan

Etos Kerja Islami

Variabel adalah sebuah variasi mutu, kuantitas serta standar pada sebuah
fenomena yang bisa diukur. Untuk mengukur variabel dilakukan dengan
berbagai cara yang berbeda. Variabel adalah fenomena yang bisa berubah-ubah,
tergantung dari kualitas dari variabel itu sendiri.

F Menurut Y.W Best. Variabel penelitian adalah segala kondisi yang
diobservasi, dikontrol bahkan dimanipulasi oleh peneliti.”” Adapun Direktorat
Pendidikan Tinggi Depdikbud mendefinisikannya sebagai semua hal yang
dijadikan objek dalam penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, variabel biasanya
dipisahkan atas dua kategori,yaitu Variabel bebas (independen) dan variabel

terikat (dependen).

76Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D).
Bandung : Alfabeta. Hal.352

"Hasibuan, Malayu. 2014. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara.
Hal.120.

o1
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Adapun definisi operasional variabel merupakan suatu bentuk susunan
mengenai instrumen penelitian, variabel, indikator, dan item-item yang
akan dijadikan pertanyaan untuk memperoleh data yang akan diteliti lebih
lanjut.

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat’®. Dalam
penelitian  ini  yang menjadi variabel bebasnya adalah Gaya
Kepemimpinan (X;), Lingkungan Kerja (X;), dan Kualitas Sumber Daya
Manusia (X3).sebagai berikut:

a. Gaya Kepemimpinan (Xy)
rut Simamora (20

6), kepemimpina@®yang baik adalah

kepimpi yang 1 VA lam  mengambil

keputusa ehi 7 TTe : ntuk mengeluarkan

karyaw. ntuk j i :
D iti i i a kepemimpinan
berdasa pe

1) PemifpBin el nisghilfli Wiudrf 3 {5 P

2) Pemimpin yang mampu menciptakan suasana kondunsif

78Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D).
Bandung : Alfabeta. Hal.34

"*Simamora, Henry. 2013.Manajemen Sumber Daya Manusia, cetakan pertama edisi ketiga,
Yogyakarta: YKPN. Hal 16



53

3) Pemimpin yang memiliki pemimpin yang toleran
4) Pemimpin yang memberi petunjuk dan mengarahkan
5) Pemimpin yang memberi dukungan pada karyawan untuk maju

6) Pemimpin yang demokratis

7) Pemimpin yang mem i permasalahan karyawan
8) Pemimpin m wan berprestasi.
b. Lingkungan Kerja (X>)
Nii§8Mito i°meadefinisikan L “Afgkfgan Whsebagai  berikut:
“Lingkufigan ad % sesua .%_& disek para pekerja yang
dapat pengariil- 'dir #‘ ane fenjalankafl tugas-tugas yang

dibebank@n”. Indikator-ingikd nurut  Nitisemito
(2012:164) terdiri dari:

1) Saranaffisik

2) Prasarana/fisik

3) Tersedianya fa usholla; Toilet)
4) Suasana ker]

5) Hubungan dengan

c. Kualitas Sumber Daya Manusia (X3).

u apea d uri@nna, ualitas ber daya manusia
merupakéiipe n,Mda@n kemanpllan seseorang yang

dapat digtinafely uflk inBnoedlikaf Weylingn r@fessional. Adapun

Nitisemito, Alex S. 2012. Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia.Hal. 183.
8'Hutapea dan Nurianna. 2012. Manajemen Personalia, edisi kelima, cetakan kesepuluh,
Yogyakarta: BPFE.. Hal 62
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Indikator Kualitas Sumber Daya Manusia menurut Hutapea dan
Nurianna,*?adalah:
1) Memahami bidangnya masing-masing

2) Pengetahuan

3) Kemampuan

2. Variabel Terikat (Dependent Variable )

Variabel terikat adalah variabel yang diduga sebagai akibat atau
dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya. Dalam penelitian ini
variabel  terikatnya adalah Etos Kerja Islami  Karyawan
(Y).Etoskerjalslamiadalahsuatuupayayangsungguh-sungguh,dengan
mengerahkan seluruh aset,pikiran dan zikirnya untuk mengaktualisasikan
atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah SWT yang harus
menundukan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat

- yang terbaik(khairul ummah).®, adalah:

a. Kerja'keras "i‘ F" "
b. Disipli

c. Jujur

d. Tanggu w
e. Rajin

f. Tekun

82Hutapea dan Nurianna. 2012. Manajemen Personalia, edisi kelima, cetakan kesepuluh,
Yogyakarta: BPFE.. Hal 62
8 Asmara, T. (1993). Etos Kerja Pribadi Muslim. Jakarta: Jamiatul Ikhwan.
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C. Lokasi dan Periode Penelitian
1. Lokasi

Penelitian ini dilakukan di beberapa Ruko Lantai pertama yang buka

dan bersedia menerima peg ity Mall Madiun Yang berlokasi di

Jalan Letjend S. Pg Kartoharjo, Kota Madiun,

Jawa Timur Kg m

2. Periode Pe {r
Peng 6 'T" o | AL da tabel berikut:
1"'--.@"‘.;-

nl-

\/

i Mei

Ko
Balﬁ,II I Iﬂ

dan Perizinan

4. Penyusunan
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Instrumen

5 | Uji Coba

Instrumen

Pengumpulan

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya®. Dalam

penelitian ini populasi yang digunakan adalah semua karyawan di beberapa

83ugiyono. 2014. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D).
Bandung : Alfabeta. Hal.72
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Ruko Lantai pertama yang buka dan bersedia menerima peneliti pada
SunCity Mall Madiun.
2. Sampel

Sampel menurut Sugiyono,® adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan adalah seluruh karyawan pada SunCity Mall Madiun sebanyak
35 orang. Karyawan yang dimaksudkan di sini adalah seluruh karyawan yang
bekerja di beberapa Ruko Lantai pertama yang buka dan bersedia menerima
peneliti pada SunCity Mall Madiun, mulai dari kasir, hingga tukang parkir.
Pengambilan sampel tersebut didasarkan pada teknik pengambilan sampel
total sampling, yakni teknik penentuan sampel dimana semua populasi

digunakan sebagai sampel penelitian.®

c o [

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
"-a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya atau lapangan/ dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data
primer dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari jawaban
responden dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan di beberapa
Ruko Lantai pertama yang buka dan bersedia menerima peneliti pada

Karyawan SunCity Mall Madiun.

b. Data Sekunder

85Sugiyono. 2013. Statistika Untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta.
86Sugiyono. 2013. Statistika Untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta.
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Data sekunder adalah laporan yang diperoleh dalam bentuk sudah
jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh  lembaga /instansi atau
perusahaan atau referensi lainnya seperti internet dan data lainnya yang
berhubungan langsung dengan objek yang diteliti. Data sekunder dalam
penelitian ini antara lain mencakup profil SunCity Mall Madiun.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari angket yang

dibagikan atau diisi oleh Karyawan di beberapa Ruko Lantai pertama

yang buka dan bersedia menerima peneliti pada SunCity Mall Madiun.

W
F. Metode Penipulan Iw

Dalam suatu penelitian ilmiah, metode pengumpulan data dimaksudkan
untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat, dan terpercaya.®” Untuk
memperoleh data primer yang diperlukan, teknik yang digunakan adalah
pengisian angket/kuesioner. Kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data
dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan akan

'Fmemberi respon atas pertanyaan tersebut, dalam penelitian ini kuesioner akan
dibagikan kepada seluruh karyawan SunCity Mall Madiun sebanyak 35 orang.
Karyawan yang dimaksudkan di sini adalah seluruh karyawan di beberapa Ruko
Lantai pertama yang buka dan bersedia menerima peneliti pada SunCity Mall
Madiun.

Pengukuran variabel angket/kuesioner dilakukan dengan skala Likert yang
menggunakan metode skoring nilai 1 s/d 5 dimana :

Sangat Setuju (SS) = Diberi bobot / skor 5

¥ Indriantoro, Nur dan Bambang Supomo. 2013. Metodologi Penelitian Bisnis Untuk
Akuntansi dan Manajemen, Edisi Pertama. Yogyakarta: BPFE.



Setuju (S) = Diberi bobot / skor 4

Netral (N) = Diberi bobot / skor 3
Tidak Setuju (TS) = Diberi bobot / skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi bobot / skor 1

59

Angka 5 menunjukkan bahwa responden mendukung terhadap pernyataan,

sedangkan Angka 1 menunjukkan bahwa responden tidak mendukung terhadap

pertanyaan yang diberikan.

S (v LIS

Tabel 3.2
Instrumen Penelitian

Item
Inde- SunCity  Mall
pen- emiliki tujuan yang
den leh semua karyawan

mimpinan  yang

bai

SunCity  Mall
iptakan

kondusif di antara

para karyawan.

Manajemen

PO

mengikutsertakan

SunCity  Mall

Madiun sangat toleran dengan

kondisi karyawan yang berbeda

88simamora, Henry. 2013.Manajemen Sumber Daya Manusia, cetakan pertama edisi ketiga,

Yogyakarta: YKPN. Hal.16
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karyawan dalam satu dengan yang lain.

mengambil Pemimpinyang | Manajemen  SunCity  Mall
keputusan, memberi Madiun dengan segera
sehingga petunjuk dan memberikan  petunjuk  dan
karyawan arahan pada karyawan yang

memiliki pe engalami masalah  dalam

untuk ankan tugas.

meng . 5 SunCity  Mall
ide, - | enyediakan  berbagai
gag gen e pelatihan  bagi
keb AWE kemampuan
per

deng

SunCity  Mall

kerja
selalu mengajak

usikan

membina
perusahaan
enanamkan

sebelum mengambil kebijakan
hub n

ol SunCity  Mall

kek g

memBant Madiun Selalu membuka tangan

ant ka

sehifidba i_

memungkinkan

mefgatas terhadap™ setiap permasalahan

permasalahan yang dia|ami karyawan.

karyawan
karyawan untuk

bekerja sama | Pemimpin Manajemen  SunCity  Mall
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dalam lingkungan | memberi Madiun selalu mengapresiasi
perusahaan. penghargaan dan memberikan bonus bagi

pada karyawan | karyawan yang berprestasi

berprestasi

Lingkungan Kerj Sarana fisik  SunCity Mall

iun memenuhi standar SNI.

5unCity Mall Madiun

jang oleh prasarana

alam  melaksanakan

SunCity Mall Madiun

elaksanakan  tugas

karena

e oleh fasilitas ibadah

dan kamar mandi/toilet.

dapat

me gak a Hasa ekeluargaan selalu

diri kekjalflo terbina antara  karyawan

menjefankan Sﬁ:‘ity Viall Madiun.
tugﬁjga!: yang n H . E
Hubungan Hubungan kerja yang baik antar

dibebankan.
dengan  rekan | karyawan pada SunCity Mall

®Nitisemito, Alex S. 2012. Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia.Hal. 183.



62

kerja/non fisik

Madiun selalu dibina dan terjaga

dengan baik.

Kualitas Sumber | Memahami

Daya Manusia | bidapg

(X3)

X

seseqrang

dapatitdi (P

pe AN pe

unt

menghesijjag g

layanan

organisasta

O R O

T
Jnals

Karyawan SunCity Mall Madiun
memahami  setiap  pekerjaan
yang menjadi tanggung

abnya

SunCity Mall Madiun
pengetahuan  yang

am melaksanakan

karyawan SunCity
In sesuai standar yang

perusahaan

unCity Mall Madiun
antang
alam menyelesaikan

pekerjaan yang diberikan atasan.

unCity Mall Madiun

selalu bekerja dengan

perencandan matang dan

terorganisir baik.

90Hutapea dan Nurianna. 2012. Manajemen Personalia, edisi kelima, cetakan kesepuluh,

Yogyakarta: BPFE.. Hal 62
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Depen
den
[Ter-
ikat

(Y)

unCity Mall Madiun

dalam menyelesaikan pekerjaan

professional..

Etos Kerja Islami | Kerja Keras Karyawan S

Karyawan selalu bekerja keras sangat
Etoskerjalslamiad yang diberikan.

alahsuatuupg aryawan S

&

unCity Mall Madiun

f— . .
ngsungg menjalankan  setiap
IRV

sung .F

me 1‘1 ,. EI'L.

yang ada dengan

70 )

plinan

sel 1"|| r 4=
aset i

ziki

Karyawan SunCity
un selalu menjadi

ap dalam bekerja.

me Ul O

an

Ty

unCity Mall Madiun

aksanakan pekerjaan

gung Wab

arti olis w van

unCity Mall Madiun

sebagai  hamba melaksanakan pekerjaan dengan

All WT

har c Karyawdiis

me uka selalu te

wn® i O R O G O

menempatkan

dirinya  sebagai

unCity Mall Madiun

dalam bekerja.
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bagian dari
masyarakat yang
terbaik(khairul

ummah).

H. Validitas dan Reliabili itas dan Reliabilitas)

Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian diperlukan alat bantu berupa
kuesioner, sebelum digunakan harus diuji terlebih dahulu validitas dan
reliabilitasnya. Untuk menunjukkan sejauh mana instrumen penelitian dapat
dipercaya, dilakukan dua pengujian yaitu, validitas dan reliabilitas.*

1. Uji Validitas
Uji validitas adalah untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur itu mampu mengukur apa yang ingin diukur, maka kuesioner
yang disusun harus mengukur apa yang ingin di ukurnya.*? Perhitungan uji
validitas dengan menggunakan bantuan aplikasi komputer vyaitu IBM
“SPSS Versi 22. Teknik yang digunakan untuk uji validitas dengan
menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

rxy : korelasi product moment

X : Total nilai keseluruhan per item

91Supriyanto, Achmad Sani dan Vivin Maharani, 2013, Metode Penelitian Sumber Daya
Manusia Teori, Kuesioner, dan Analisis Data. Malang: UIN Malang Press

%2Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS, 22
Update PLS Regresi Edisi 7. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. Hal 52.
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Nilai korelasi (r) dibanding dengan 0,05 dan r tabel. Jika korelasi (r)
lebih besar dari 0,05 dan t tabel maka pernyataan yang dibuat bisa dinyatakan
valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama,
dengan bantuan program IBM SPSS 22. Bila koefisien cronbach alpha
lebih besar dari 0,7 maka reliabilitas tercapai.

Menurut Ghozali,®uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi  alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat
diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut di ulang. Dalam
penelitian ini  untuk uji reliabilitas menggunakan teknik koefisien
cronbach alpha dengan rumus sebagai berikut:

Adapun rumus yang digunakan adalah:

Dimana:

rll  : Reliabilitas instrumen

K : Banyaknya butir pertanyaan
h> b : Jumlah varian butir

a*t :Varian total

%Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS, 22
Update PLS Regresi Edisi 7. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. Hal 47.
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Menurut Sugiyono,* pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas sebagai
berikut:

a. Cronbach's alpha < 0,6 = reliabilitas buruk

b. Cronbach's alpha 0,6 — 0,76 = reliabilitas diterima

c. Cronbach's alpha 0,8 = reliabilitas baik.

l. Teknik Pengolahaﬁm‘
o 4

Suatu data yang dikumpulkan dalam sebuah penelitian tidak akan berarti

apa-apa bila tidak diolah. Data akan berguna jika dilakukan analisis terlebih
dahulu terhadap data tersebut, sehingga kumpulan data tersebut bisa dijadikan
dasar dalam pengambilan keputusan. Tujuan Metode analisis data ialah untuk
menarik kesimpulan serta menginterpretasikan dari sekumpulan data yang telah
dikumpulkan dalam sebuah penelitian. Analisis data dilakukan dengan bantuan
aplikasi komputer yaitu IBM SPSS Versi 22.00.
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis Kuantitatif, yaitu
teknik pengolahan data dimana data-data tersebut berbentuk angka-angka yang
'Fdiperoleh dari data suatu perusahaan/tempat penelitian. Adapun yang termasuk
analisis data kuantitatif adalah sebagai berikut:
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono,®, analisis regresi linier berganda digunakan oleh
peneliti, bila bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunya)
variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor

prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).

94Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D).
Bandung : Alfabeta. Hal.61

95Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D).
Bandung : Alfabeta. Hal.62.
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Menurut Sugiyono,®, analisis regresi linier berganda adalah suatu alat
analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap
variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi
antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat.

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu: Gaya Kepemimpinan (X1),
Lingkungan Kerja (X;), Kualitas Sumber Daya Manusia (X3). Sedangkan
variabel terikatnya adalah Etos Kerja Karyawan (). Dengan persamaan
regresi untuk empat prediktor (variabel) yang digunakan®’:

Y =a+blX1+ by Xo+ b X3+¢€
Keterangan :

Y

Etos Kerja Islami Karyawan

a Konstanta

by,by,b3= Koefisien regresi variabel bebas

X1 = Variabel bebas Gaya Kepemimpinan
X = Variabel bebas faktor Lingkungan Kerja

-'-X3 = Variabel bebas faktor Kualitas Sumber Daya Manusia
e = Variabel pengganggu

Nilai by, b, dan bz dapat ditemukan dengan metode skor deviasi yang

selanjutnya skor deviasi dimasukan ke dalam persamaan simultan yang

g Sw8ey 9
PONOROGO

96Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D).
Bandung : Alfabeta. Hal.64

97Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D).
Bandung : Alfabeta. Hal.72.
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selanjutnya untuk mencari masing masing nilai ”’b” di lakukan dengan
metode eliminasi, sehingga akhirnya nilai by, b, dan bs dapat diketahui.*®
2. Korelasi Berganda
Merupakan angka yang menunjukan arah dan eratnya hubungan antara
dua variabel independen secara bersama-sama atau lebih dengan variabel
lain.*® Sedangkan angka yang menunjukan kuat tidaknya hubungan antara
dua variabel disebut dengan koefisien korelasi. Nilai dari koefisien korelasi
adalah-1<r< 1.
a. Jika r = -1, maka hubungan antara dua variabel memiliki hubungan yang
negatif (sempurna).
b. Jika r = 1, maka hubungan antara dua variabel memiliki hubungan positif
(sempurna)
c. Jika r =0, maka antara kedua variabel tidak memiliki hubungan.
Jika r semakin mendekati angka -1 atau 1, maka antara dua variabel
mempunyai hubungan yang mendekati sempurna, Sebaliknya jika r lebih
-'-mendekati angka 0, maka antara dua variabel memiliki hubungan yang
cenderung tidak sempurna.

Dan rumus korelasi berganda dengan tiga prediktor Sugiyono (2014)

adalah:

98Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D).
Bandung : Alfabeta. Hal.68.

99Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D).
Bandung : Alfabeta. Hal.72.
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3. Koefisien Determinasi/R Square (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar
sumbangan Pengaruh X vyang masuk ke dalam model (Gaya
Kepemimpinan/X1 Lingkungan Kerja/X,;, dan Kualitas Sumber Daya
Manusia). Untuk menentukan berapa besar Variabel Dependen (Y) yang

dapat dijelaskan oleh Variabel Independen (X) bisa dicari melalui rumus:

b3 F o)

R? = Koefisien Determinasi

[ ]

Nilai koefisien determinasi adalah 0 < R% 1. Koefisien determinasi
yang mendekati satu menunjukan bahwa variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen. Maksudnya adalah jika nilai R? lebih dekat ke arah nol
maka variabel-variabel independen bisa dikatakan tidak memberikan banyak
informasi yang bisa dipergunakan untuk memprediksi variabel dependen.

ASENamun, jika nilai R? semakin dekat ke arah “1” maka bisa dikatakan
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

4.  Uji Hipotesis

Menurut Firdaus,*® pengujian hipotesis ~ berhubungan dengan
pengambangan aturan atau prosedur untuk memutuskan kita harus menerima
atau menolak hipotesis nol. Secara garis besar, pengujian ini adalah suatu

prosedur di mana hasil sampel digunakan untuk menguji benar atau tidaknya

100Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D).

Bandung : Alfabeta. Hal.61
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suatu hipotesis nol. Keputusan menerima atau menolak H, dibuat atas dasar
nilai statistik uji yang diperoleh- dari_data yang dimiliki.
a. Uji t hitung

Uji statistik t (uji t hitung) adalah alat uji untuk mengetahui seberapa

jauh pengaruh satu varj g atau independen secara individual

dalam menerang pden dan digunakan untuk
asing-masing  variabel

den yang diuji pada

1) tabel atau nilai
a. Hal ini artinya

signifikan terhadap

t=

ﬁ%ﬂﬂﬁnﬂﬂﬁﬂ

19'Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS, 22

Update PLS Regresi Edisi 7. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
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Keterangan:
X1 = Rata-rata sampel 1
X, = Rata-rata sampel 2

s, = Simpangan baku sampel 1

s, = Simpangan baku s

—

Daerah
Penolakan Hg

Daerah \ 2.5%
Penerimaan
H095% 7

Gambar 3.1
J— Uji 102

Ho : B = 0 berarti tidak terdapat pengaruh varibel X terhadap Y

Daerah
Penolakan Hg

Ha : B # 0 berarti terdapat pengaruh variabel X terhadap Y

il B 1 N B BN
U"Patﬂ FNU .I]]C ﬂalﬂ ﬂntﬂ\engetahui apakah
semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen

192G hozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS, 22

Update PLS Regresi Edisi 7. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro
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103

atau terikat™”. Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh

semua variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi secara
bersama-sama terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat

signifikansi 0,05.1%

Rumus uji F adalah seb

Daerah

Penolakan
Ho2,5%
Daerah
Penerimaan ?y .
Hy95%

Gambar 3.2
Uji F:

Kriteria Pengujian :

1) F hitung > F tabel

A 0 T LN T B T N T

%3G hozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS, 22

Update PLS Regresi Edisi 7. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
10% Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS, 22
Update PLS Regresi Edisi 7. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
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Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel variabel
bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat.
2)  Fhitung< F tabel
Maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti variabel-variabel
bebas berpengaruh tidak signifikan secara bersama-sama terhadap

variabel terikat.




BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISA DATA

A. Gambaran Umum SunCity Mall Madiun
=

"y
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oo oo
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SUNCITY MALL

SIDOARJO | MADIUN

DOKUMEN PENDUKUNG

NILAI LUHUR BUDAYA ORGANISASI
Tanggal Revisi-

Disetujui

Direktur Utama & Vice Direktur

JI. Bukit Darmo Golf Blok | No 1 Surabaya - Jawa Timur
Telp : (+62) 31 734 3730

Fax : (+620) 31 734 8318

PT. INDRACO-SUN CITY MALL membangun Reputasi sebagai icon kawasan hiburan/wisata keluarga yang modern
dan perdagangan terlengkap dengan konsep kawasan superblock terintegrasi dilengkapi dengan pusat bisnis,
perdagangan dan Entertainment meliputi Pertokoan, Mall, Hotel, Convention Hall, Water & Theme Park, dan
Apartemen. Melalui Implementasi Sistem berbasis Sertifikasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015, Sistem
Manajemen Lingkungan ISO 14001:2015, dan Sistem Kesehatan dan Keselamatan Kerja OHSAS 18001:2007,
dengan Konsekuensi, kami memiliki kewajiban untuk memberikan Layanan yang Terpercaya, Prioritas dan Handal.

PT. INDRACO-SUN CITY MALL berusaha menjadikan kepuasan pelanggan, pemegang saham, karyawan dan
stakholder lainnya sebagai sistem perusahaan dan penerapan Standarisasi Nasional maupun Internasional dalam
Mutu Pelayanan, dapat diterapkan serta dilaksanakan oleh segenap Mitra Kerja dan Mitra Usaha kami, sehingga
J Manfaat Positif dalam peningkatan berkelanjutan pada Sistem, Teknologi dan Sumber Daya Manusia sebagai
bagian dari Sumbangsih Organisasi demi tercapainya kemajuan Bangsa. Dalam menjalankan Operasional
Perusahaan, PT. INDRACO-SUN CITY MALL berlandaskan kepada :

Semangat kejujuran, keadilan, bermanfaat, Intelektual dan Spiritual Religius. Keyakinan pada kemajuan ,
Kebersamaan, Itikad Baik, Satunya Kata dan Tindakan, Sabar dan lkhlas, Semangat dan

Totalitas Bekerja serta Belajar, Sadar Diri Tahu Segala, Bermanfaat bagi Sesamanya, Teguh dan Setia
Kepada Pancasila Dan UUD 1945. Berdoa dan Bersyukur kepada Alloh Subhana Wa'ataala, merupakan
Nilai-Nilai Luhur dan Budaya Organisasi sebagai perwujudan Integritas Perusahaan

Integritas Perusahaan yang berdasarkan Nilai Luhur dan Budaya Organisasi tersebut

membimbing Perusahaan dalam pelaksanaan kegiatan Pelayanan Prima Perusahaan kepada

Pelanggan, yang meliputi pemilihan dan penggunaan Teknologi dan Infrastruktur, Sistem dan Prosedur
serta Sumber Daya Manusia Kami memahami bahwa,

Seluruh Karyawan, Manajer dan Direksi harus menjunjung tinggi Integritas Perusahaan yang berdasarkan
Nilai Luhur dan Budaya Organisasi.

Integritas Perusahaan diatas kepentingan Pelanggan dan Perusahaan. Integritas Perusahaan sebagai
Pembimbing dalam Pencapaian Keberkahan, Kesuksesan dan Kejayaan Perusahaan saat ini, Sepuluh Tahun,
Dua Puluh Tahun, Seratus Tahun bahkan Seribu Tahun kedepan atas Izin dan Kehendak

Alloh Subhana Wa'atalla.....Aamiin Istajiblana ya Mujibassaillin.

Suncity Mall - Sidoarjo | Suncity Mall - Madiun
JI.Pahlawan No.1 Sidoarjo | JI. S.Parman No. 8 Madiun
Jawa Timur | Jawa Timur
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1. Sejarah Perusahaan

Kehadiran Mall ini sudah sangat ditunggu-tunggu semenjak pertama
kali dipublikasikan akan dibangun di kawasan Kota Madiun. Mall yang baru
beroperasi bulan Mei 2014 ini menawarkan konsep mewabh, lengkap, family
mall juga. Mall baru ini disebut sebut sebagai mall terlengkap dan termewah
di Kota Madiun dengan area parkir indoor dan outdoor. Di kawasan
SunCity Mall terdapat berbagai macam ruko serta terdapat mall inti yaitu
SunCity Mall.

SunCity Mall Mall Madiun merupakan pusat perbelanjaan yang
terluas, termewah dan terlengkap di Kota Madiun, Jawa Timur. Mal ini
adalah bagian dari blok/kawasan SunCity Mall Festival Madiun. Kawasan
ini berkonsep One Stop Entertainment yang terdiri dari Mall, Hotel, Sports
Center, Convention Hall, Water & Theme Park, Shop Houses, Anchor
Resto, dan Mosque. Kawasan ini berlokasi di JI. S. Parman No. 8 Kota
Madiun tepat di samping Carrefour(pintu depan dan Jalan Pelita Tama -

-I-pintu belakang), bisa dibilang mall yang ramai di kota Madiun.

Mal ini memiliki area parkir yang sangat luas yaitu Indoor dan
Outdoor. Di area halaman mal ini terdapat ruko-ruko. Ruko di kawasan ini
adalah perusahaan yang terkenal baik nasional maupun internasional antara
lain: Naavagreen (Salon Kecantikan), DIVA (Family Karaoke), Coffee
Toffee (Cafe khusus Kopi), Smile Home Shopping, D'COST, KFC
Indonesia, Salon Rudy dan XL Center. Kawasan ini juga terdapat Water &
Theme Park yang merupakan wisata populer di Kota Madiun. Kawasan ini

terdapat hotel yang bernama The Sun Hotel yang berada tepat di samping


https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Madiun
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/D%27COST
https://id.wikipedia.org/wiki/KFC_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/KFC_Indonesia
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SunCity Mall Mall untuk pengunjung yang ingin menginap. Kawasan ini
memiliki Sport Center, Convention Hall dan Masjid. Di dalam mal terdapat
toko dengan penyewa-penyewa yang terkenal di Indonesia dan
Internasional. Mal ini juga dilengkapi dengan Bioskop New Star Cineplex..
Di area halaman serta parkirnya terdapat berbagai ruko-ruko yang
digunakan oleh berbagai perusahaan di bidang masing-masing. Tidak
tanggung tanggung, Mall ini bekerja sama dengan banyak perusahaan asing
dan Nasional.
Beberapa arena hiburan yang ada di Mall ini antara lain :
a. SunCity Mall Theme Park
Area hiburan berkonsep kolam renang ini bernuansa modern dan
permainan airnya termasuk lengkap. Di dalamnya terdapat kolam renang
untuk anak anak dan juga dewasa yang sering juga digunakan untuk
berbagai ajang kejuaraan.
b. Ruko SunCity Mall
—— Ruko di Sun City banyak ditempati berbagai perusahaan seperti
perusahaan kecantikan Naavagreen, tempat karaoke terkenal Diva yang
merupakan kepemilikan dari Rossa yaitu penyanyi yang sudah sangat
terkenal di Indonesia dan di Asia, terdapat juga cafe kopi Coffee Toffee
yang merupakan cafe bertemakan kopi dan segala jenis hidangannya.
c. Hotel SUN
Hotel bintang tiga ini lokasinya persis di sebelah mall SunCity Mall
itu sendiri, sehingga kawasan ini ialah kawasan perbelanjaan paling

lengkap di kawasan Kota Madiun. Untuk area parkir Hotel, SunCity Mall
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Menyediakan 2 tempat yaitu outdoor dan indoor yang keduanya sama-
sama luas dan nyaman serta didukung fasilitas lengkap. Sedangkan di
sebelah timur Sun Hotel (seberang jalan, pada jalan pelita utama)
terdapat kuliner OMBEN yang menyajikan minuman dan makanan enak
dengan harga yang terjangkau.
d. Masjid SunCity Mall

Masjid Pun juga tersedia di kawasan ini sehingga kegiatan ibadah
akan tetap bisa berlangsung.

SunCity Mall mall memiliki 3 lantai. Lantai pertama, terdapat
berbagai toko serta restoran seperti Matahari Department Store, J.CO fast
food restaurant, El Zatta toko busana muslim terkenal di Indonesia, Dauky
yang menjual busana muslim yang juga terkenal di Indonesia, Breadtalk
yang merupakan toko roti berskala Internasional yang menjual berbagai
macam dan jenis roti dengan banyak varian rasa, Optik Tunggal dan Optik
Melawai yang merupakan optik terkenal yang menyediakan berbagai model

s— kacamata, frame, lensa yang tentunya berkualitas dan salah satu optik
terkenal nasional maupun Internasional. Terdapat pula Roti Boy yang
menyediakan roti yang memiliki rasa khas, gerai sepatu Tomkins, ADA
yang merupakan department store yang menjual beberapa fashion anak
muda mulai pakaian sampai aksesoris, gerai Bata yang lengkap, Hardware
fashion yang merupakan butik baju remaja dan fashionable, dan juga ada
arena bermain.

Lantai Dua, terdapat kawasan food court yang menjual banyak

hidangan lengkap dari beberapa restoran yang menyediakannya, ada pula


http://www.ombhen.wordpress.com/
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Kids Fun yang merupakan arena bermain anak modern di dalamnya,
terdapat toko toko kamera, jam dan juga toko alat kesehatan juga beberapa
toko-toko kecil yang menyediakan berbagai macam barang.
Lantai Tiga, Terdapat Gedung Bioskop yang mulai ramai dikunjungi
para kawula muda.
2. Visi, Misi dan Moto
a. Visi
Menjadi icon kawasan belanja, hiburan keluarga dan perdagangan
modern serta terlengkap di Wilayah Sidoarjo, Madiun dan sekitarnya.
b. Misi
1) Menjadi tujuan utama wisata belanja, hiburan keluarga dan
perdagangan modern serta terlengkap di Wilayah Sidoarjo, Madiun
dan sekitarnya..
2) Sebagai tempat wisata belanja, hiburan keluarga dan perdagangan
modern yang nyaman, inovatif dan kreatif serta edukatif.
‘ﬂruktur Organisasi
Struktur Organisasi merupakan gambaran sistem yang saling
berhubungan. Mempunyai fungsi dan tanggung jawab berbeda, namun

memiliki tujuan yang sama, yakni kemajuan organisasi/perusahaan.

Funlru‘is.da.un. menjela.1 peran dan tugas-
tugas yandHRaruf_BilaRsghai@riioldhisctidhoadish sihipoga memudahkan

pengarahan guna mencapai tujuan yang diinginkan bersama. Struktur

Organisasi yang dimiliki oleh SunCity Mall Madiun adalah:
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Tabel 4.1
Karyawan SunCity Mall Madiun yang menjadi Responden Penelitian
No. Nama Jenis Usia | Pendidikan | Lama Jabatan
Resp. Kelamin Terakhir | Bekerja
1. Agung Santoso Laki-laki | 2 SMA 1-3 thn Cleaning Service
2. Andika Putra Bintoro | Laki-laki -2 MA < 1thn Cleaning Service
3. | Catur Susilo Nugroho -l M 1-3 thn Cleaning Service
4. Nanang Siswanto Lajt= i 3 thn Cleaning Service
5. Pendi Kurniaw. - 21-25 thn Cleaning Service
6. Romadiki Laki - A thn Cleaning Service
7. Vicky Yuatmo Laki-la MA thn Cleaning Service
8. Wicaksono Laki-laki SMA thn Cleaning Service
9. Yogi Setiawan thn Cleaning Service
10. | Bambang Kristia Laki- thn Security
11. Dito Herdianton > 25 thn Security
12. riadi i-laki S n urity
13. Henki Setia s 1-25 n Security
14, Iwan Primadi 1-3 thn Security
15. Rudy Apriyant thn Security
16. Setiaji Eko Nugr thn Manajer Parkiran
17. Adhitya P H(IH ﬂthn Administrasi Parkir
18. Budi Nurcahyo Laki-laki | 21-25 SMA > 3 thn SPV
19. Heri Susilo Laki-laki > 25 SMA > 3 thn SPV
20. Ade Wahyu Laki-laki > 25 SMA > 3 thn ATTD
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21. Andika Wahyu Laki-laki | 21-25 SMA 1-3 thn ATTD
22, Angga Dwi Laki-laki | 21-25 SMA > 3 thn ATTD
23. Ari wahyudi Laki-laki | 21-25 S1 > 3 thn ATTD
24, Candra Aditriyawan | Laki-laki | 21-25 SMA > 3 thn ATTD
25. Desta Budi Utama Laki-laki SMA <1thn ATTD
26. Galih Eko Laki-laki > 3 thn ATTD
27. Rini Suwandi <1thn Kasir
28. Sri Mulyani 1 < 1 thn Kasir
29. Tri Susilowati thn Kasir
30. Bening Sri Leste qgere i 4 thn Pelayanan
31. Ety Mugiarti thn Pelayanan
32. Eva Solina thn Pelayanan
33. Farida Hanum thn Pelayanan
34. Kamala Chintye 8 thn Pelayanan
35. Yatin thn Pelayanan




B. Hasil Penelitian
1. Profil Responden

a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
il
Jumlah Persen
Valid  Laki-laki 26 74,3
Perempuan 9 25,7
Total 35 100,0

berdasarkan data

all Madiun berjenis
kelamin mlah 35 responden.

anyak pada SunCity

erdasarkan Usia

Jumlah Persen

Valid <21 tahun 6 17,1
21 - 25 tahun 22 62,9

> 25 tahun 7 20,0

Total 35 100,0

Sumber: Olahan Data Maret 2021



SunCity Mall Madiun didominasi oleh karyawan dalam usia muda

(produktif). Hal ini terlihat dari

responden pada tabel yang berasal dari

pengelompokkan usia pada kuesioner yang didominasi oleh usia 21 - 25 tahun

sejumlah 22 (62,9%) responden dari 35 responden yang di data.

Jumlah

Berdasarkan Pendidikan T

endidikan Terakhir

Jumlah Persen
Valid SMA 33 94,3
D3 1 2,9
Sl 1 2,9

Total 35 100,0

Sumber: Qlghan Data Maret 26

s, diketahui bahwa
data, berpendidikan
mlah-35 responden yang diberi

aitu.masing-masing sebesar 1

responden atau 2,9%.

d. Berdasa Lang

Valid <1 tahun 9 25,7
1 - 3 tahun 12 34,3
> 3 tahun 14 40,0

Total 35 100,0




Sumber: Olahan Data Maret 2021

Dari tabel di atas diketahui bahwa karyawan terbanyak yang menjadi
responden SunCity Mall Madiun, bekerja antara >3 tahun dengan jumlah

14(40,0%) dari jumlah 35 responden. Sementara responden terkecil bekerja di

bawah 1 tahun dengan | 7%) dari 35 responden yang diberi

kuesioner. Hal inj aCity Mall Madiun memiliki
karyawan yapg ingkat pengalaman yang

i karyawan dalam

C. Analisis Data
1. Uji Instru

a. Hasil Uji
ponden yang diolah
ernyataan  instrumen
; hasil
pengujian

, Lingkungan(Xy),

Kualitas Sumber Daya Etos Kerja Islami Karyawan (Y),

dengan sar pa ] relagi Moment Pearson yang
dihitung - e i beriku

0.

Keterangan

Pernyataan Correlation

(r hitung)

Pernyataan 1 0,506 0,349 Valid




Pernyataan 2 0,857 0,349 Valid
Pernyataan 3 0,724 0,349 Valid
Pernyataan 4 0,492 0,349 Valid
Pernyataan 5 0,492 0,349 Valid
Pernyataan 6 0,349 Valid

Pernyataan 7

Pernyafiain
Pernyataan 23 0,431 0,349 Valid
Pernyataan 24 0,792 0,349 Valid

Sumber: Olahan Data Maret 2021




Berdasarkan data dari 24 butir pernyataan pada tabel 4.6 yang diajukan
pada 35 responden, diketahui nilai r e Sebesar 0,349. Nilai r e tersebut
berdasarkan rumus wpe ' product moment pearson dengan df (degree of

freedom) = n-2, df = 35-2 =

pana berdasarkan distribusi (tabel r) untuk

Item-Tota

Pad aatef at Ai24 i nyataan yang diuji
validitas bih besar dari r taper,
sehingga § gunakan sebagai alat
pengambi
. Hasil Uji

Berikut hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan:

4.7
ji Reliawflitas | ensPenelitian

No. Item Konstanta | Keterangan
Reliabel
Reliabel
" Pernylon S| TN 3700 O G okl Reliabel
Pernyataan 4 0,743 0,6 Reliabel
Pernyataan 5 0,743 0,6 Reliabel
Pernyataan 6 0,745 0,6 Reliabel




Pernyataan 7 0,736 0,6 Reliabel

Pernyataan 8 0,731 0,6 Reliabel
Pernyataan 9 0,745 0,6 Reliabel
Pernyataan 10 0,743 0,6 Reliabel

Pernyataan 11 0,6 Reliabel

Pernyataan 12 0,6 Reliabel

Pernyataan 'I" "::fi I'I|, Reliabel
ik [
Pernyatg J'Fﬂ )73 "'Eh; Reliabel

Pernya ﬂ I'r Reliabel
: o
Pernye ..llh EEI l Reliabel

Pernyz T Reliabel
Pernya wr Reliabel

Pernya Reliabel

Pernya Reliabel

a mh.. _

Pernyataan "V" Refiabel

Pernyataan Reliabel

Reliabel

Pernya 24 Reliabel
Sumber: Ql@ha
Setelal' dilakd el@gaimana t@fihat pada tabel 4.7 di

atas, dlkgwmwﬂuMuﬂerﬂaaﬁ dﬂnelltlan ini reliabel.

Hal ini dikarenakan angka keluaran uji reliabilitas Cronbach’s Alpha (r
hiung) €I besar dari 0,6 dan tergolong bisa diterima, sebagaimana pendapat

Sugiyono (2014: 61) yang menyatakan bahwa pengambilan keputusan untuk



uji reliabilitas; 1) Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk, 2) Cronbach’s
alpha 0,6-0,76 = reliabilitas diterima dan 3) Cronbach’s alpha 0,8 =
reliabilitas baik. Dengan demikian layak digunakan sebagai instrumen
pengambilan data dalam penelitian.

2. Analisis Regresi Linear Berga

Berdasarkan dat ah da ban responden yang diolah

menggunakan SP asi L p—analls) | berganda variabel Gaya

Kepemimpina 1), r Daya Manusia (X3)
dan Etos Ke ar i aikan'dgenganilimus tersebut di atas,

didapati outpuif atau ke i adlostdbel beri

Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta T Sig.
M7 (Constant) 4611| 3,164 1,457 155
Gaya -,002 ,116 -,002 -,019 ,985

Kepemimpinan

Lingkungan ,453 ,246 ,384 1,839 ,076
Kualitas ,561 ,157 ,492 3,578 ,001
Sumber Daya

Manusia

a. Dependent Variable: Etos Kerja Islami Karyawan



Sumber: Olahan Data Maret 2021

Adapun data hasil olahan pada tabel 4.8 tersebut di atas, jika dimasukkan

dalam rumus akan diperoleh persamaan data sebagai berikut:

Y= a+blX;+b2X,+hb3X;+e

a. a=4,611
Ber ‘ e amaal ar berganda di atas,
diketahui : et Besaran konstanta
menunjuk baya Kepemimpinan,
Lingkungs asumsikan 0, maka
variabel ¢ meningkat sebesar

4,611 sat

variabel Kepemimpinan

meningk besar tos j ryawanakan meningkat
sebesar -,002\s engan Si abeéMainnya keadaan konstan.
C. bz =0,45

BerfaBarigiihahgnallSTy kﬂsiﬂriﬂ, Lifigkungan sebesar 0,453

menunjukkan bahwa jika variabel Lingkungan meningkat sebesar 1 satuan,
maka Etos Kerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,453 satuan dengan

asumsi variabel lainnya dalam keadaan konstan.



d. b3: 0,561
Berdasarkan hasil analisis, koefisien variabel Kualitas Sumber Daya
Manusia sebesar 0,561 menunjukkan bahwa jika variabel Kualitas Sumber

Daya Manusia meningkat sebesar 1 satuan, maka Etos Kerja Karyawan akan

meningkat sebesar 0,561 s ngan asumsi variabel lainnya dalam
keadaan konstan.
3. Korelasi Bergan

menggunakan SPSS,

hasil peng relast berganda variabe epemimpinan  (X3),

'IE?

Lingkungan n Etos Kerja Islami

Karyawan (

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
H 1 770° ,593 554 1,804

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Lingkungan, Kualitas Sumber
Daya Manusia

b. Dependent Variable: Etos Kerja IslamiKaryawan

Sumber: OlalDuetzol I I I

BerdasPanﬂa N tﬂ 4Hi ﬂdﬂatmka R sebesar 0,770

atau 77,0%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara
Gaya Kepemimpinan, Lingkungan dan Kualitas Sumber Daya Manusia

Terhadap Etos Kerja Islami Karyawan. Disebut kuat, karena hasil analisis



menunjukkan angka lebih dari 0,70 yakni 0,77. Keterangan tersebut didasarkan

pada Kriteria Penilaian Korelasi Berganda sebagaimana tabel di bawabh ini:

Table 4.10
Kriteria Penilaian Korelasi Berganda

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,129 Sangat rendah

Rendah

Model

Adjusted R Std. Error of the

R R Square Square Estimate

F | 1

770° 593 554 1,804

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Lingkungan, Kualitas Sumber

Daya Manusia

b. Dependent Variable: Etos Kerja IslamiKaryawan

Sumber: ow.o‘o. . ' l
Berdaﬂanaa :Fzﬂa ﬂl E tﬂbuﬁ aﬂ'didapati nilai R¥R

Square sebesar 0,593. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan

Pengaruh independen (X1, X2 dan X3) terhadap variabel dependen (Y/Etos

Kerja Karyawan) sebesar 0,593 atau sebesar 59,3%, atau bisa disebutkan bahwa



variasi variabel independen yang digunakan dalam model (Gaya Kepemimpinan,
Lingkungan dan Kualitas Sumber Daya Manusia) mampu menjelaskan
persentase hubungan antara Gaya Kepemimpinan, Lingkungan dan Kualitas

Sumber Daya Manusia terhadap variabel dependen (Etos Kerja Islami

Karyawan) sebesar 59,3%. Sedas isanya sebesar 40,7% dipengaruhi atau

dipengaruhi all |3 i ite a nelitian ini, seperti
kompensasi :
5. Uji Hipotes
a. Uji t (Uji
1) Langka

a) Merl

atau

am penelitian).

sa.r-l_i‘_df) n-k-1 atau 35-3-1 = 31

(n adalah jumlah responden, k adalah jumlah variabel independen),
dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025), hasil diperoleh untuk t
tabel Sebesar 2,042

e) Kriteria Pengujian diterima bila



(1) Ho diterima jika t tapel< t hitung
f)Membandingkan t hiwng dengan t tapel

g) Membuat Daerah Penentuan Hipotesis
D — e . >

Daerah
Penolakan H
Daerah 0

. \ 2.5%
Penerimaan

Ho95%

Daerah
Penolakan Hg

2) Uji t garuh Gaya

Kerja Islami Karyawan S

lakukan analisis uji t

nadap Etos ja Islami Karyawan

Pengart

Gaya Kepei

mengg pagai berikut:

Unstandardized | Standardized

Model
Coefficients | Coefficients

Std.
B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,611| 3,164 1,457 ,155
Gaya -002( 116 -,002( -,019 ,985
Kepemimpi




nan
Lingkungan 453 ,246 3841 1,839 ,076
Kualitas 561 ,157 492 3,578 ,001
Sumber
Daya

Manusia

a. Dependent Variable: Etos Kerja IslamiKaryawan

besar 0-,019. t niwng
pesar 2,042 dengan
ng> 1 wabet HO ditolak.
ternyata t hitung< t tabel

o diterima dan Ha

Hasil tersebut se uat dalam gambar daerah penentuan

sebag ikuts

Daerah Daerah
Penolakan Hg Penolakan Hg
2.5% Daerah 2.5%
Penerimaan
Hy95%

-,0192,042



Daerah Penentuan Pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Etos Kerja Islami Karyawan

Gambar 4.2

3) Uji t Pengaruh Lingkungan Secara Parsial Terhadap Etos Kerja

Islami Karyawan Suncity

Madiun

Islami

Karyawan

Model Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients
Std.
B Error Beta t Sig.
g 1 (Constant) | 4,611 3,164 1,457 155
Gaya -002( 116 -,002( -,019 ,985
Kepemimpi
nan
Lingkungan ,453 ,246 ,384( 1,839 ,076
Kualitas ,561 ,157 4921 3,578 ,001
Sumber
Daya

Manusia




a. Dependent Variable: Etos Kerja IslamiKaryawan

Sumber: Olahan Data Maret 2021

Berdasarkan tabel diperoleh t piwng Sebesar 1,839. t hitung

ingkungan Terhadap

ar daerah penentuan

Daerah Daerah

Penolakan Hy D h Penolakan Hy
2,5% aera 2,5%
Penerimaan
Hq95%

-2,042 b - ‘ 1,839 2,042

| 2N, 5
Da e P r ingkungafterhadap

P O NOR'OW0D

4) Uji t Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Secara Parsial

Terhadap Etos Kerja Islami Karyawan Suncity Mall Madiun



— Daya

Berdasarkan data primer (kuesioner), diperoleh output sebagai
berikut:

Tabel 4.14
Uji t Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Etos Kerja
Islami Karyawan

Model Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients
Std.
B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4,611| 3,164 1,457 ,155
Gaya | -o002| 116 = -002| -019 085
Kepemimpi
nan
Lingkungan ,453 ,246 ,384( 1,839 ,076
Kualitas 561 157 ,492| 3,578 ,001
Sumber
Manusia

a. Dependent Variable: Etos Kerja IslamiKaryawan

Sumbe.laWalZ. ' .
PONOROIGO

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh t piwng Sebesar 3,578. t hitung
tersebut kemudian dibandingkan dengan t e Sebesar 2,042 dengan
ketentuan jika t tper™> t hiung HO diterima dan jika t hiwng™ t taner HO ditolak.

Berdasarkan perbandingan yang ada diketahui bahwa ternyata t nitung™> t tabel



(3,578>2,042) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan Kualitas Sumber Daya
Manusia Terhadap Etos Kerja Islami Karyawan.

Hasil tersebut selanjutnya dibuat dalam gambar daerah penentuan

sebagai berikut sebagai bei

—

Daerah
Penolakan Hg

Daerah \ 2.5%
Penerimaan

H095%

Daerah
Penolakan Hg

-2,042 L o 2,042 3,578

b. Uji F Peng@ epe dan Kualitas Sumber

wan

b) Meﬂukﬁin ikﬁ ﬂ ..-i' ﬂ

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 5% atau
0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian).
) Menentukan F pitng

d) Menentukan F tapel



Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, derajat
kebebasan (df) (n-k-1) atau 35-3-1 = 31 (n adalah jumlah responden, k
adalah jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk F tabel

sebesar 2,92.

2) Kriteria Pengujian diterimg
Ho diterima bila F,
Ho ditolak bi

3) Memba

4) Memb

Daerah
Penolakan
Ho2,5%

Daerah
Penerimaan
Hy95%

>

9) Me

Berdasarkan data prime@(kuesioner), setelah dilakukan analisis uji F

Penga n d 3 a Ke pinan, Lingkungan
dan ta u secara sama-sama/simultan
terhadtlI \ﬁbebideiej_jeﬁ ﬁs .j_erjnlslami Karyawan)

menggunakan SPSS versi 22, diperoleh output sebagai berikut:
Tabel 4.15
Hasil Uji F
Model Sum of df Mean F Sig.




Squares Square

Regression 147,242 3 49,246 15,075 ,000°
Residual 100,930 31 3,256
Total 248,171 34

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Lingkungan, Kualitas

Sumber Daya Manusia

b. Dependent Variable: Etos Kerja IslamiKaryawan

Sumber. { aWaret 202
Berdasar - 2FOIE i Desar 15,075. F hiwng
terseb emudla . a ebesar 2,92 dengan
ketentdah jika F wpe> F giung, H diterima dan F hitung™ F taber HO
ditolak®Berdasarkan perban§ifgan yang ada diket@hui bahwa ternyata F
g™ iber (15,0755 2482) Sehiligaaliepat disimpUlan bahwa Ho ditolak
dan Ha artinya terdapat pengartthgsi an independen/X;, X

ngan dan i mber Daya

(Etos Kerja Islami Karya

ar daerah penentuan

SR el ML

Manusia secara i terhadap "variabel dependen/Y
Daerah

'-I
Penolakan

Daerah Ho2,5%
Penerinr
Hp95¢

2,9215,075



Gambar 4.6
Daerah Penentuan Pengaruh Independen/X;, X, dan X3 (Gaya Kepemimpinan,
Lingkungan dan Kualitas Sumber Daya Manusia secara bersama-sama/simultan
terhadap variabel dependen/Y (Etos Kerja Islami Karyawan)

D. Pembahasan

Suncity Mal emimpinan, di mana

berdasarkan variabel independen
Gaya Kepe ,019<2,042) dengan
koefisien reg

MenurdiSSimamora inan.ya ikB@dalah kepemimpinan
yang mengi

eputusan, sehingga

karyawan endapat dan gagasan

ama  pihak

karyawan sehingga memung yawan untuk bekerja sama dalam
lingkungan elitian ini ditemukan

sah mi i
bahwa Etos ja I Kar
olen Gaya emim e t i epemimpinan pada

n tidak dipengaruhi
manajemen ﬁc%mﬂaﬂ] lﬂ mgyerﬁ anjarang berhubungan
langsung dengan karyawan. Artinya karyawan kemungkinan hanya atau lebih

banyak berhubungan atau diuraikan tentang segala hal terkait job description

1%5gimamora, Henry. 2013.Manajemen Sumber Daya Manusia, cetakan pertama edisi ketiga,

Yogyakarta: YKPN. Hal. 16



lewat aturan tertulis dan tidak langsung bertatap muka face to face (terdapat
jarak di antara mereka) dengan manajemen/pemimpin sehingga karyawan tidak
dapat langsung melihat contoh/teladan dan tidak dipengaruhi oleh gaya

kepemimpinan manajemen dalam menjalankan setiap pekerjaan yang

ditekuninya (Terhadap Etos Kerjg

Drogo dengan hasil
penelitian ya variabel independen
Gaya Kepe (W < 2,021), maka Ho
diterima, artiya i ehge : binan Terhadap Etos

Kerja Islami .Delt gliian oleh Muhammad

Kirana Adhi 0 ) pinan dan Motivasi

inan Terhadap Etos

g 0,559 dengan tingkat signifikan 0,581.

dengan men tersebut lebih besar

dari taraf 59 e i ie lPflana GustilSia, Ridwan Nurazi,

Syamsul Baﬁ (2‘%.12)1"]1 ﬂ ngaruh Kepeir:l_ilir-nplnan, Lingkungan Kerja

Dan Disiplin Kerja Terhadap Etos Kerja Karyawan Pada Bank Bengkulu
Capem Wilayah Curup yang menunjukkan tidak adanya pengaruh antara
Kepemimpinan Terhadap Etos Kerja Islami t hitung dimana koefisien

X1(kepemimpinan)<tabel (0,37<2,03).



2. Pengaruh Lingkungan Secara Parsial Terhadap Etos Kerja Islami
Karyawan Pada SunCity Mall Madiun
Dari hasil analisis data didapati bahwa Etos Kerja Karyawan Suncity Mall

Madiun Tidak dipengaruhi oleh Lingkungan, di mana berdasarkan hasil uji

statistik dengan SPSS versi 22 ariabel independen Lingkungan, diperoleh

a dalam menjalankan
tugas-tugas ut, jika hasil analisis
data di atas Mall Madiun tidak
dipengaruhi perhubungan dengan
hasil penelit jukkan bahwa Etos
1,839<2,042 Dengaruhi oleh Gaya

t dengan pendapat

Kepemimping

Simamora,'%” ang baik adalah

usan,

sehingga antar karyawan

sehingga memungkinkan Kkarya untuk bekerja sama dalam lingkungan

perusahaan.

108,

anti menyatakan bahwa

y
semua keada

a.riani terjadi yang berkaitan

dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja,

lingkungan l%r*a (E_gi IS

106
107

Nitisemito, Alex S. 2012. Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia.Hal.183.
Simamora, Henry. 2013.Manajemen Sumber Daya Manusia, cetakan pertama edisi ketiga,
Yogyakarta: YKPN. Hal. 16

108Sedarmayanti. 2011.Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, cetakan kedua,
Bandung: Mandar Maju



ataupun dengan bawahan, antara lain; struktur Kkerja, tanggung jawab Kerja,
perhatian dan dukungan pemimpin, kerja sama antar kelompok, maka karena
tidak atau kurang terjalinnya hubungan kerja, baik dengan atasan sangat wajar

ditemukan hasil penelitian yang menunjukkan ketiadaan pengaruh lingkungan

Terhadap Etos Kerja Islami ka g_pada SunCity Mall Madiun meskipun

in tidak berpengaruh
oleh penelitian dari
ik Individu, Gaya
Kepemimpin; 2rja Karyawan Pada
PT. Bank d Budgeting Kantor
Wilayah | Me an Secara parsial (uji

Vie Triana Gustin

Sia, Ridwan Nurazi, (2012) berjudul

PengaruhK jaTerhadapEtosKerja

KaryawanP menunjukkan tidak

a
adanya penﬁjh ‘Ii_lrﬁgku an rja Terha i') Etos eria Islami Karyawan

dengan thitung koefisien X2 (Llngkungan Kerja)<table (1,00<2,03),.

109Sedarmayanti. 2011.Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, cetakan kedua,

Bandung: Mandar Maju



3. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Secara Parsial Terhadap Etos
Kerja Islami Karyawan Pada SunCity Mall Madiun
Dari hasil analisis data didapati bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia

berpengaruh Terhadap Etos Kerja Islami Karyawan Suncity Mall Madiun, di

mana berdasarkan hasil uji sta dengan SPSS versi 22 (uji t) variabel

manusia me ampuan seseorang
yang dapat bl L} frghdsifldar rofesional. Menurut
Wirawan (2 ang disebut sebagai
manajer, pe yang bekerja untuk
organisasi”. memberi pengertian

yaitu: ”Sumb alam organisasi yang

memberikan ¢

memiliki i n, dorongan, daya

perusahaan, rgerak dan berjalan

menuju yan an profesional agar

dapat tercipt engan tuntutan serta

L

11°Hutapea dan Nurianna. 2012. Manajemen Personalia, edisi kelima, cetakan kesepuluh,
Yogyakarta: BPFE.. Hal 62

gy listiyani, Ambar. 2013. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Penerbit Graha
llmu. 113



Menurut Devi,"?Etos Kerja antara lain dipengaruhi oleh faktor internal
berupa kualitas dari dalam diri yang merupakan suatu pandangan dan sikap yang
didasari oleh nilai-nilai yang diyakini seseorang. Hal ini ditentukan oleh kualitas

pendidikan, keahlian, dan ketrampilan yang dimiliki setiap individu untuk

meningkatkan sumber daya mag a. Untuk menciptakan etos kerja yang

keahlian yang ilile J¢ akyalva ; dengan bagaimana
kerjanya. Keahlian
Japat memfasilitasi
berikan kontribusi
iliki oleh karyawan
yang dapat lebih meningkatkan
Kinerjanya dé

ja yang biasa. Sifat

karyawan sep pat-di erti ¢ duktif, antusias, teliti.

fungsi kerja yang diharapkan per

n.
Hasil liti k a
berpengaruh rh Etos m
ari AIfiarﬁeti/f' Jodl  (2021)

penelitian
E O | 4

Kepemimpinan, Lingkungan Dan Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap

mber Daya Manusia
ga didukung oleh

Pengaruh Gaya

Etos Kerja Karyawan Pada Cv. Panca Manunggal Sukses Ponorogo dengan

Y“2pevi, Eva Kris Diana. 2013. Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan dengan Etos kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi pada Karyawan
Outsourcing PT Semeru Karya Buana Semarang). Tesis



hasil penelitian yang menunjukkan Secara parsial (uji t) Kualitas Sumber Daya
Manusia, diperoleh nilai t piung™> t et (2,297 > 2,021) maka Ho ditolak, artinya
terdapat pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Etos Kerja

Karyawan.

. Pengaruh Gaya Kepemimpi Kkungan dan Kualitas Sumber Daya

dan Kualitas Y3, [Vrafusi T, Derso imultan berpengaruh
Terhadap ja “Islami sF AW 3 i all Madiun, di mana
berdasarkan ja@sil uji i s : 5>2,92).

Hasil dya Kepemimpinan,
Lingkungan rsama-sama/simultan
berpengaruh uga didukung oleh

penelitian.dari A : pberjudul.Pengaruh  Gaya
a unggal Sukses “Ponorogo dengan

hasil penelitiamgya ik ka sark ileLiji F variabel dependen
Kinerja Kar roleh > 52> 2,84) maka Ho
ditolak, arti te impim@A, Lingkungan dan

ng
Kualitas SurFr @a N]uﬂe(ﬂ b@‘nﬁnﬂult&m terhadap Etos

Kerja Islami Karyawan.Demikian pula dengan penelitian oleh Rismayanti,

Muhammad Ramadona (2019) berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Terhadap Etos Kerja Karyawan Pada PT. Pilar Adhi Pratama yang



menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan terhadap etos kerja karyawan pada PT. Pilar Adhi Pratama. Hal
ini dibuktikan dengan besarnya thiung>tianer dengan taraf kesalahan 0,05 yaitu

5,013>2,015.

Penelitian lain dengan ha pa terlihat pada penelitian dari Kastiani

kerja berpengaruh
signifikan PT. Bank Mandiri.
Penelitian n Kerja dan Beban
Kerja Terha pada Perusahaan
Percetakan F n yang menunjukkan
terdapat peng alantara i orje kerja Terhadap Etos
pula
Kompensasi dan
percetakan nya hubungan yang

positif antar os Kerja Karyawan.

Hubungan Kompe‘nfisirqr_l Uﬁn I'Iﬁrja.'l-_'irhﬁ Etos Kerja Islami
Karyawan te?j'lalin dengan erat dan penuh dengan suasana kekeluargaan dan
sangat positif.

Hal yang sama ditemukan pula pada penelitian oleh Vie Triana Gustin Sia,

Ridwan  Nurazi,  Syamsul  Bachri, (2012)  berjudul  Pengaruh



Kepemimpinan,Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Etos Kerja
Karyawan Pada Bank Bengkulu Capem Wilayah Curup yang menunjukkan
bahwa secara simultan variable kepemimpinan,lingkungan kerja,disiplin kerja

berpengaruh signifikan terhadap etos kerja karyawan di Bank Bengkulu Capem

Wilayah Curup. Begitu juga di pada penelitian oleh Puji Hastuti, AT

Soegito,Fenny Roshaanti Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Partisipatif Kepalz A=hK s dap Etos Kerja Guru SMP
negeri di Sub B
partisipatif k : a-sama berpengaruh
positif dan . lai korelasi sebesar

0,293 denga



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dengan model regresi berganda diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis data di ja Islami Karyawan Suncity Mall

4, i i i i i hahivs i an, Lingkungan dan

Kualitas Sumber JE multan berpengaruh

ang

aR, maka agar Etos

Kerja Karyawan tetap terjaga, SHRE iun perlu mempertahankan
sumber day: u ga te tap mendukung Etos
Kerja Karya S 0S j g sudah bagus tetap

terpelihara dﬁerﬁerﬁkan H O (x O

2. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa Gaya Kepemimpinan memiliki
pengaruh yang minus Terhadap Etos Kerja Islami Karyawan, sehubungan

dengan itu, diharapkan manajemen mengevaluasi dan terus memperbaiki Gaya

110



Kepemimpinan yang ada agar tidak menekan dan sesuai dengan kondisi para
karyawan agar Etos Kerja Islami Karyawan tetap berkualitas dan terjaga.
. Meski secara statistik angka parsialnya kecil, variabel Lingkungan Tidak terlalu

mempengaruhi Etos Kerja Islami Karyawan Suncity Mall Madiun, karenanya,

manajemen perlu terus mengk lingkungan yang ada agar karyawan

tetap terjaga etos kerj ingkat. dan profesional dalam

melaksanakan tu
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